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ABSTRAK

Persepsi Guru Terhadap Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah
di Sekolah Menengah Atas (SMA) Swasta di Kecamatan Sintang

Tri Winami
Universitas Terbuka

Kepemimpinan dalam manajemen pendidikan merupakan faktor kunci keberhasilan
pendidikan. Maju mundurnya pendidikan salah satu faktor dipengaruhi oleh keterampilan
manajerial kepala sckolah sebagai pimpinan di sekolah. Keterampilan manajerial kepala
sekolah adalah kemampuan dan keahlian yang dimiliki kepala\sekolah dalam mengelola
tugas-tugas sekolah. Dalam penelitian keterampilan manajerial meliputi; keterampilan
konseptual, keterampilan hubungan manusia dan ketefampiian teknikal. Persepsi guru
merupakan tanggapan, tafsiran dan penilaian guru ferhddap keterampilan manajerial
kepala sekolah sebagai pimpinan sekolah.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendéskripsikan dan menganalisis persepsi
guru terhadap keterampilan konseptual, keterampilan hubungan manusia, keterampilan
teknikal dan pengeloiaan kepala sekolih terhadap personil sekolah. Penelitian ini
menggunakan metode survei dengan pendeketan penelitian kuantitatif. Penelitian survei
disini hanya untuk mengetahui persepsiguri terhadap keterampilan kepala sekolah.

Penelitian dilaksanakan di Sekoldh Menengah Atas (SMA) swasta di Kecamatan
Sintang dan secara khusus lokasi penelitian yang dijadikan tempat penelitian SMA Panca
Setya Sintang Jalan Imam-Bonjol Nomor 59 dan SMA Imanuel Sintang Jalan Teluk
Menyurai Kelurahan Tanjunig-Puri, Kecamatan Sintang, Provinsi Kalimantan Barat. Dari
masing-masing sekolabh/diambil 25 responden sehingga jumiah responden 50. Alat
pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan observasi. Sebelum angket
digunakan penelitian, angket tersebut diuji validitas dan reliabilitasnya.

Hasil analisis”deskripsi data menunjukkan bahwa (1) persepsi guru terhadap
keterampilar, koriseptual kepala sckolah cukup baik, (2) persepsi guru terhadap
keterampilan/hubungan manusia kepala sekolah cukup baik,(3) persepsi guru terhadap
keterampilan teknikal kepala seckolah cukup baik, (4) Persepsi guru terhadap
keterampilan manajerial kepala sekolah cukup baik. (5) kepala sekolah sudah mengelola
guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal.

Kata Kunci: Keterampilan manajerial Kepala Sekolah, persepsi gura, Sekolah
Mepengah Atas
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ABSTRACT

Teacher's Perception On Principal’s Managerial Skills In Private Senior High Schools
In Sintang Regency:

Tri Winarni
Universitas Terbuka

Leadership on education management is a key success factor of education.
Good or bad of education condition is one of the factors whichare influenced by the
principal’s managerial skill as a leader in school. The principal’s imanagerial skills are -
skills and ability which belong to the principal in managing schoof’s tasks. in research
of managerial skills which covers; conceptual skills, human relationship skills, and
technical skills. The perception of teacher is a response, interpretation and teacher
evaluation to principal’'s managerial skills as schobljeader.

The purpose of this research was to.describe and analyze the perception of
teacher to conceptual skills, human relationship skills, technical skills, and the
principal’'s management to school personnel. This research usedsurvey method with
qualitative research approach. This survey intention was to know the perception of
teacher to the principal’s managertial skills.

This research was conducted in private senior high schools in Sintang regency
and especially, the location(of research Is in Panca Setya Senior High School which is
located on Jalan imam Bonijoi-iamber 59 and immanuel Senior High School which is
located on Jalan Teiuk Menyurai, Tanjung Puri district, sintang regency, West
Kalimantan province. Twenty five (25) respondents were taken from each school so
there are fifty\{50}) respondents overall. The data collection tools used were
questionnaire-and observation. Before the use questionnaire of research, it had
been tested related to its validity and reliability.

The-result of description of data irevealid that (1) the perception of teacher
on principal’s conceptual skills was good enough, (2) the perception of teacher on
the principal’s human relationship is good enough, (3) the perception of teacher on
the principal’s technical skills was good enough, {4) the perception of teacher on the
principal’s managerial skill is good enough. From the simple statistical calculation,
the average score is 50,56 and median score is 49'22. This score is in interval class
47,53 which is considered good enough. (5) The principal had been managed
teachers and staff in order to empower the human resource optimally.

Key Words : Principal’s Managerial Skills, teacher perception, Senlor High Schooi
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A.Kajian Teori
1. Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah
a. Pengertian Keterampilan

Keterampilan sepadan dengan kata kecakapan dan kepandaian yang
disebut” skill . ( Silalahi dalam http:www.uin/mualarig.ac.in). Menurut Spencer
dan Spencer (dalam Yulealawati, 2004:15) “Keterampilan merupakan
kemampuan untuk melakukan tugas secara fisik atau mental”. Pendapat senada
disampaikan oleh Gibson dkk (dalam Wahyudi, 2009:67) yang mengatakan
bahwa keterampilan adalah.“kompetensi yang berhubungan dengan pekerjaan”.
Pendapat yang sama‘dikatakan oleh Ndraha (dalam Wahyudi, 2009:67) bahwa
“keterampilan.sebagai kemampuan dalam melaksanakan tugas”.

Sementara Wahyudi (2009:67) memberikan pengertian keterampilan
adalah “kémampuan dalam melakukan tugas berdasarkan kompetensi pekerjaan
dan hasilnya dapat diamati”. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
keterampilan merupakan kecakapan seseorang untuk melakukan pekerjaan baik

pekerjaan fisik maupun mental yang hasilnya dapat diamati dan dinilai.

10
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b. Pengertian Keterampilan Manajerial

“Kata manajerial merupakan kata sifat yang berhubungan dengan
kemampuan dan pengelolaan. Dalam banyak perpustakaan kata manajerial sering
disebut sebagai asal kata manajemen yang berarti melatih kuda atau secara
harfiah diartikan sebagai f0 handle yang berarti mengurus, menangani atau
mengendalikan”. ¢ Silalahi dalam http:www.uin.malang.at.in). Menurut Terry
(dalam Amtu, 2011:16) “manajemen merupakan sebuah proses khas yang terdiri
dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggiatan dan
pengawasan yang dilakukan untuk menentukan Serta mencapai sasaran-sasaran
yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber
daya lain”.

Sedangkan Sumaji dan Yudha (2006:456) mengatakan “manajerial adalah
segala kegiatan yang‘berhubungan dengan manajer”. Selanjutnya dikatakan
Sumaji dan Yudha “manajer adalah orang yang bertanggung jawab membuat
rencangy, ‘mengatur, memimpin, dan mengendalikan perusahaan/organisasi
sehingga mencapai sasaran yang direncanakan”, Berpedoman pada pengertian
keterampilan dan pengertian manajerial yang berhubungan dengan manajer maka
Wahyudi (2009:68) mengatakan “keterampilan manajerial adalah kemampuan
seseorang dalam mengelola sumber daya organisasi berdasarkan kompetensi
yang ditetapkan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan™.
Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa keterampilan manajerial

merupakan kemampuan yang perlu dimiliki oleh manajer (pimpinan) dalam
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melaksanakan seluruh kegiatan organisasi untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan sebelumnya.

2. Kepala Sekolah
a. Pengertian Kepala Sekolah

Setiap organisasi memerlukan pemimpin untuk memimpin organisasi
tersebut agar berjalan dengan baik. Pimpinan merupakan salah satu faktor yang
penting dalam organisasi, karena maju munduniya suatu organisasi pada
umumnya ditentukan oleh pimpinan. Organisasj terdiri dari berbagai sumberdaya
yang perlu dikelola dan diberdayakan déngan baik demi tercapainya tujuan
organisasi. “ organisasi adalah bentuk setiap pergabungan manusia untuk suatu
tujuan bersama” (Panglaykim, 1988:89)

Sekolah sebagai‘organisasi di bidang pendidikan, yang di dalamnya terdiri
dari kepala sekolah, guru dan tenaga kependidikan lainnya yang bekerja sama
untuk mencapai tujuan sekolah. Sekolah merupakan organisasi pendidikan perlu
dipimpin’ oleh kepala sekolah untuk menggerakkan seluruh komponen dalam
sekolah tersebut. “Kepala sekolah adalah pemimpin di sekolah. la memimpin
guru-guru, murid, tata usaha, penjaga sekolah dan siapa saja yang bekerja
disekolah tersebut” (Depdikbud, 1982:93). “Kepala sekolah sebenamya guru
yang diberi tugas tambahan sebagai kepala sekolah™. (Danim dan Khairil

2011:5). Menurut Sagala (2009:88) “kepala sekolah merupakan orang yang
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diberi tugas dan tanggung jawab mengelola sekolah menghimpun, memanfaatkan
dan menggerakkan seluruh potensi sekolah secara optimal mencapai tujuan”.

Kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolah diharapkan dapat
menggerakan semua unsur-unsur yang ada, karena keberhasilan organisasi
sekolah bertumpu pada kepala sekolah dalam menjalankan manajemen sekolah.
“Kepala sekolah sebagai pimpinan bertugas dan bertanggung jawab mengelola
satuan pendidikan pada pendidikan formal” (Danim dan Khairil, 2011:5). Oleh
karena itu peranan kepala sekolah sangat pentifg,' Mémang faktor penting yang
berpengaruh terhadap mutu pendidikan adalah kepala sekolah sebagai pemimpin.
Kepala sekolah merupakan pimpinam, tunggal di sekolah yang mempunyai
tanggung jawab untuk mengdjar dan” mempengaruhi semua pihak yang terlibat
dalam kegiatan pendidikan)di” sekolah untuk bekerja sama dalam mencapai
tujuan” (Mulyasa,2011,181).

Berkaitan-dengan peranan kepala sekolah Sagala, (2009:170) menjelaskan
bahwa “ peranan kepala sekolah sangat penting dalam menentukan operasional
kerja harian, minggunan, bulanan, semesteran dan tahunan yang dapat
memecahkan berbagai problematika pendidikan di sekolah pemecahan berbagai
problematika ini sebagai komitmen dalam meningkatkan mutu pendidikan
melalui kegiatan supervisi pengajaran, konsultasi dan perbaikan-perbaikan

penting guna meningkatkan kualitas pembelajaran”.
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b. Fungsi dan Tugas Kepala Sekolah

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal mempunyai kedudukan yang
strategis dalam pembentukan sikap peserta didik. Oleh kerena itu sekolah perlu
dikelola sedemikan rupa sehingga tercipta suasana yang menyenangkan. Untuk
menciptakan suasana yang menyenangkan perlu diciptakan kondisi sekolah yang
konduksif. Kondisi yang konduksif dapat tercipta melaluikefjasama yang
diciptakan oleh kepala sekolah. “Kepala sekolah merupakan guru yang dibeﬁ
tugas tambahan sebagai kepala sekolah, dengan’‘demikian jabatan kepala sekolah
diduduki oleh orang yang menyandang profesi guru, karena itu ia harus
professional sebagai guru dan sebagai-kepala sekolah”. (Danim dan Khairil,
2011:79).

Kepala sekolah mempunysi fungsi yang cukup luas, Kemendiknas (dalam
Danim dan Khairil; 2011:79) dijelaskan bahwa kepala sekolah minimal harus
mempunyai  fungsi sebagai “educator, manajer, administrator, supervisor,
leader, inngvator, motivator, dan interpreniur”. Fungsi-fungsi kepala sekolah
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Kepala Sekolah sebagai Educator

Sebagai educator kepala sekolah berfungsi menciptakan iklim sekolah
yang konduksif, memberikan nasihat kepada warga sekolah, memberikan
dorongan guru dan tenaga kependidikan untuk berbuat serta melaksanakan
model pembelajaran yang menarik. Sebagai educator kepala sekolah harus

mampu mengorganisasi pengajaran tim, moving class, pengembangan sekolah
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bertaraf internasional, kelas unggulan dan mengadakan program akselerasi
bagi siswa yang cerdas di atas normal.

Sebagai educator kepala sekolah juga perlu berupaya meningkatkan
kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Upaya yang dapat dilakukan
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerjanya sebagai educaror kususnya
dalam meningkatkan kinerja guru adalah (1) menyertakan guru dalam
penataran untuk menambah wawasan, (2) menggerakkan tim evaluasi hasil
agar giat belajar. (3) memberi kesempatan Kepada guru untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan dengan belajar ke jenjang yang lebih tinggi, (4)
menggunakan waktu belajar secafa efektif di sekolah dengan cara mendorong
guru untuk memulai dan méngekhiri pembelajaran sesuai dengan waktu yang
ditentukan, dan (5) mengoptimasi ruang kerja guru sebagai wahana tukar
pengalaman antsdra Sesama guru demi perbaikan kinerja masing-masing.

2) Kepalasekolah sebagai manajer

Dalamn rangka melakukan peran dan fungsi sebagai manajer, kepala
sekolah perlu memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan guru dan
tenaga kependidikan melalui persaingan dalam kebersamaan, memberikan
kesempatan guru dan tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya
dan mendorong keterlibatan seluruh guru dan tenaga kependidikan dalam
berbagai kegiatan yang menunjang kegiatan sekolah.

Sebagai manajer kepala sekolah harus mampu mengoptimasi dan

mengakses sumber daya sekolah untuk mewujudkan visi, misi dan mencapai
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tujuan. Dalam kerangka pengelolaan sekolah, sebagai manajer kepala sekolah
berpedoman pada asas tujuan, keunggulan, mufakat, kesatuan, persatuan,
antusiasme, keakraban dan asas integritas. Kepala sekolah juga harus
memiliki kemampuan dalam melaksanakan tugasnya dengan baik, yang
diwujudkan dengan penyusunan program, pengorganisasian personalia,
memberdayakan guru dan tenaga kependidikan, serta.’memberdayakan
sumber daya sekolah secara unggul. Menurut Wahyadi (2009:64) “dalam
rangka melakukan peran dan fungsi kepala\sekolah sebagai manajer hamus
memiliki strategi yang tepat untuk -menddyagunakan tenaga kependidikan
melaiui kerjasama atau kooperatif, " meraberi kesempatan kepada para tenaga
kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong seluruh tenaga
kependidikan dalam herbagai kegiatan yang menunjang program sckolah”.
3) Kepala sekolah sebagai administrator

Kepala sckolah sebagai administrator erat sekali berhubungan dengan
berbagi admiristrasi sekolah, baik dilihat dari pendekatan fungsional maupun
pendekatan substansial. Secara fungsional kepala sekolah harus mampu
merencanakan, mengorganisasikan, menata staf, melaksanakan,mengawasi,
mengendalikan, mengevaluasi dan melakukan tindak lanjut. Secara
substansial kepala sckolah harus mampu mengelola kurikulum, ketenagaan,
kesiswaan, hubungan masyarakat, layanan khusus, administrasi kearsipan, dan

administrasi keuangan.
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4) Kepala sekolah sebagai supervisor

Sebagai supervisor, kepala sekolah mensupervisi ancka tugas pokok dan
fungsi yang dilakukan oleh guru dan staf. Dalam kerangka ini kepala sekolah
harus mampu melakukan berbagai pengawasan dan pengendalian untuk
meningkatkan kinerja guru dan tenaga kependidikan. Pengawasan dan
pengendalian ini dimaksudkan agar kegiatan pendidikan di sckolah terarah
pada tujuan yang telah ditetapkan.

Sutisna dalam Mulyasa (2011:240) miendeskdipsikan supervisi sebagai
bantuan dalam proses pengembangan proses/belajar mengajar yang lebih baik.
Sergiovani dan Starrat dalam Mulyasa (2011:252) menyatakan bahwa “
supervision is a process désigiied to help teacher and supervisor leam more
practice, to better able~ 1o use their knowledge and skills 1o better serve
perents and schools; and to make the school a more effective learning
community”..\ Supervisi merupakan proses yang dirancang secara khusus
untuk ‘membantu para guru dan supervisor dalam mempelajari tugas sehari-
hari di sekolah agar dapat menggunakan pengetahuan dan keterampilan untuk
memberikan layanan yang lebih baik pada orang tua peserta didik dan
sckolah, serta menjadikan sekolah sebagai masyarakat belajar yang efektif.

Mulyasa (2011:254) menjelaskan “Kepala sekolah sebagai supervisor
harus diwujudkan dalam kemampuan menyusun dan melakukan program
supervisi pendidikan, serta memanfaatkan hasilnya.” Lebih lanjut Mulyasa

(2011) mengungkapkan kemampuan menyusun program supervisi pendidikan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41413.pdf

18

harus diwujudkan dalam menyusun program supervisi kelas, pengembangan
program untuk supervisi kegiatan ekstrakurikuler. Dalam pelaksanaannya,
kepala sekolah sebagai supervisor harus memperhatikan prinsip-prinsip (1)
hubungan konsultatif, kolegial dan bukan hirarkhi, (2) dilaksanakan secara
demokratis, (3) berpusat pada tenaga guru (kependidikan), (4) dilakukan
berdasarkan kebutuhan, (5) merupakan bantuan professional.
5) Kepala sekolah sebagai Leader
Kepala sekolah sebagai pimpinan hafus mampu memberikan petunjuk

dan pengawasan, meningkatkan kemduan.dan kemampuan guru dan tepnaga
kependidikan, membuka komunikasi dua arah dan mendelegasikan tugas.
Kepala sekolah harus meniiliki karakter khusus yang mencakup kepribadian,
keahlian dasar, pengalaiman dan pengetahuan profesional serta pengetahuan
administrasi dan pengawasan. Sebagai pimpinan kepala seckolah harus
memiliki«sifat, jojur, percaya diri, bertanggung jawab, berani mengambil
resike dan Keputusan, berjiwa besar emosi yang stabil dan keteladanan.
6) Kepala sekolah sebagai Inovator

Administrator sekolah yang bermutu selalu melakukan inovasi secara
berkelanjutan. Inovasinya diarahkan untuk memenuhi tuntutan mutu masa
depan sesuai dengan kebutuhan masyarakat, lokal dan global. Dalam rangka
melakukan peran dan fungsi sebagai inovator, kepala sekolah perlu memiliki
strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan

lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41413.pdf

19

memberikan keteladanan dan mengembangkan model-model pembelajaran
yang inovatif. Kepala sekolah dituntut mampu meningkatkan profesionalisme
guru yang tercermin dari caranya melakukan pekerjaan secara konstruktif,
kreatif, delegatif, integratif, rasional, objektif, pragmatif, keteladanan disiplin
dan fleksibel.
7) Kepala sekolah sebagai motivator

Sebagai motivator, kepala sekolah perlu memiliki strategi yang tepat
untuk memberikan motivasi kepada guruddan_tenaga kependidikan untuk
melakukan berbagai tugas dan fungsi, Hal'ini dapat ditumbuhkan melalui
pengaturan lingkungan fisik, sudsana kerja, disiplin dorongan, penghargaan
secara efektif dan penyediadn bérbagai sumber belajar melalui pengembangan
sentra belajar. Salahl_sani cara memotivasi adalah dengan memberikan
penghargaan kepada, guru dan tenaga kependidikan. Dengan penghargaan itu
guru dan teniaga keépendidikan akan berusaha meningkatkan kinerjanya.
8) Kepala sekolah sebagai Enterpreneur

Sebagai administrator, kepala sekolah harus menjadi wirausaha atau
entrepreneur sejati. Istilah wirausaha merujuk pada sikap mental, dan tidak
selalu dalam tafsiran komersial. Untuk menjadi wirausaha, administrator
sekolah harus percaya diri, ketidaktergantingan, berkepribadian yang mantap.
optimis, berorientasi pada tugas dan hasil, tekun, tabah, tekad yang kuat, ketja
keras, energik, dan penuh inisiatif. Kemampuan wirausaha sangat diperlukan

dalam rangka mencari terobosan baru pengembangan sekolah.
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Sagala (2009:177) menjelaskan” kepala sekolah adalah orang yang
bertanggung jawab untuk pencapaian fujuan sekolah, khususnya berkaitan
dengan mutu pendidikan dan juga kepuasan pelanggan baik pelanggan internal
(guru) maupuan pelanggan eksternal (orang tua peserta didik)”. Dalam rangka
memperoleh mutu dan kepuasan pelanggan, maka bagi kepala sekolah memiliki
sikap wirausaha adalah penting.

Selanjutnya Sagala (2010:94) menjelaskan_“fungsi” dan tugas kepala
sekolah pada semua jenis dan jenjang satuan pendidikan (sekolah) sebagai unit
pendidikan formal, secara garis besar memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai
berikut: (1) melaksanakan pendidikan formal selama jangka waktu tertentu
sesuai jenis, jenjang dan sifat Kepaia sekolah tertentu dengan menerapkan fungsi-
fungsi manajemen; (2) melaksanakan pendidikan dan pengajaran dengan
melakukan pengembangan kurikulum, menggunakan teknologi pembelajaran
sesuai strategi. | pembelajaran yang mampu memperoleh mutu yang
dipersyaratkan; (3) melakukan bimbingan dan penyuluhan meningkatkan belajar
peserta didik di sekolah; (4) membina organisasi intra sekolah; (5) melaksanakan
urusan tata usaha dan urusan rumah tangga sekolah; (6) membina kerja sama
dengan orang tua, masyarakat dan dunia usaha, dan (7) bertanggung jawab
kepada pemerintah dan masyarakat”.
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c. Kompetensi Kepala Sekolah

Dalam Peraturan Menteri Pendididkan Nasional No 13 Tahun 2007
tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah termuat kriteria untuk menjadi kepala
sekolah. Guru yang diberi tugas tambahan sebagai kepala sekolah harus
mempunyai kriteria tertentu. Kriteria untuk menjadi kepala sekolah di
SMP/MTs/SMA/MA/SMK/MAK  adalah “ 1) berstartu§ sebagai guru
SMA/MTs/SMA/MA/SMK/MAK; 2) memiliki kualifikasi akademik dan
kompetensi sebagai agen pembelajaran sesufi 'ketentuan perundangan yang
berlaku; 3) memiliki pengalaman mengajir sckurang-kurangnya 5 tahun di
SMP/MTs/'SMA/MS/SMK/MSK; din-4) memiliki kemampuan kepemimpinan
dan kewirausahaan di bidang pendidikan”.

Salah satu kritefiz~schagai kepala sekolah di atas adalah memiliki
kompetensi atau kemampuan. “Kompetensi merupakan seperangkat kemampuan
schingga dapat.\méwujudkan kinerja profesionalnya” (Alma, 2009:141).
Sementars, Spencer dan Spencer (dalam Yulealawati, 2004:13) menjelaskan
“kompetensi merupakan karakteristik mendasar seseorang yang berhubungan
timbal balik dengan sesuatu kriteria efektif dan atau kecakapan terbaik sesorang
dalam pekerjaan atau keadaan”. Lebih lanjut Spencer menjelaskan terdapat lima
kompetensi yaitu: 1) motif, 2) pembawaan, 3) konsep diri, 4) pengetahuan, dan
5) keterampilan. Kompetensi keterampilan dan pengetahuan cenderung lebih

tampak pada permukaan ciri-ciri seseorang, sedangkan konsep diri, pembawaan
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dan motif lebih tersembunyi dan mendalam serta merupakan pusat dari
kepribadian”.

Kepala sekolah sebagai pimpinanan sekolah perlu memiliki kompetensi
baik kompetensi yang tampak (keterampilan dan pengetahuan) maupun
komptensi yang tersembunyi (konsep diri, pembawaan dan motif). Kompetensi
yang tampak maupun keterampilan yang tersebunyi ini rnerupskan bekal bagi
kepala sekolah dalam melaksanakan tugas-tugas sebagai pemimpin profesional.

Sementara itu menurut Danim dan Khaifil (2011:86-97) kompetensi ideal
yang perlu dimiliki oleh kepala sekolak s¢hagai pimpinan satuan pendidikan
adalah: “1) kompetensi di bidang -perencanaan, 2) kompetensi di bidang
pengorganisasian, 3) Kompeteisi "di bidang implementasi program, 4)
kompetensi di bidang pefigendalian program, 5) kompetensi di bidang pelaporan,
6) kompetensi merimipin sekolah, 7) kompetensi memberdayakan sumber daya
sekolah, 8) kompetensi melakukan supervisi 9) kompetensi menciptakan budaya
dan iklim kerja yang konduksif, 10) kompetensi mengembangkan kreativitas,
inovati dan jiwa kewirausahaan, 11) kompetensi komunikasi dan kerja sama
dalam pekerjaan, 12) memanfaatkan bahasa inggris dalam pekerjaan, 13)
kompetensi memanfaatkan IPTEK dalam pendidikan, 14) kompetensi
memanfaatkan teknologi infortmasi dan komunikasi, 15) kompetensi mengelola
kurikulum dan program pembelajaran, 16) kompetensi mengelola guru dan
tenaga kependidikan, 17) kompetensi mengelola kesiswaan, 18) kompetensi

mengelola keuangan, 19) kompetensi mengelola sarana prasarana, 20)
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kompetensi mengelola hubungan sekolah dengan masyarakat, 21) kompetensi
mengelola sistem informasi masyarakat, 22) menguasai landasan pendidikan, 23)
mengetahui tingkat perkembangan siswa, 24) mengetahui macam-macam
pendekatan pembelajaran 25) menguasai kebijakan pendidikan, 26) memahami
program pembangunan pendidikan dan rencana strategis dibidang pendidikan,
27) memahami konsep dan penerapan kepemimpinan pendidikan dalam bidang
tugas, peran, dan fungsi kepala sekolah, 28) memahami.-konsep dan penerapan
manajeman pendidikan dalam tugas, peran dan—fungsi kepala sekolah, 29)
memahami konsep dan penerapan manajemeri berbasis sekolah, 30) memahami
konsep dan manajemen strategis di sekolash, 31) menerapkan konsep dan
penerapan manajemen muty sekolah, 32) kompetensi personil, 33) berjiwa
pemimpin, 34) memiliki“etos” kerja yang tinggi dan pengendalian diri, 35)
bersikap terbuka dankomitmen, 36) kompetensi sosial kemasyarakatan”.
Sementara nenurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 13 Tahun
2007 temang Standar Kepala Sekolah disebutkan standar kompetensi kepala
sekolah ‘adalah “l1) kompetensi kepribadian, 2) kompetensi manajerial, 3)
kompetensi kewirausahaan, 4) kompetensi supervisi, dan 5) kompetensi sosial™.
Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa setiap pimpinan atau kepala
sekolah diharuskan mempunyai kompetensi yang memadai guna menjalankan

kepemimpinannya secara profesional.
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d. Keterampilan manajerial kepala sekolah
1) Fungsi-fungsi manajemen

“Keterampilan sangat diperlukan oleh manajer dalam manajemen.
Manajement berasal dari bahasa latin, yaitu kata manus yang berarti tangan
dan agere yang artinya melakukan” (Usman, 2002:4). Menurut Effendy
(dalam Mulyono, 2010:16) bahwa “manajemen berasal dari kata kerja bahasa
Inggris to manage yang sinonim dengan to hand, to'conirol, dan to guide yang
artinya mengurus, memeriksa, dan memimpii.” Untuk secara singkat
manajemen dapat diartikan pengunisaii, /péngendalian, memimpin atau
membimbing”.

Mangjemen pada hakikatiiya dapat dipahami sebagai proses kerja sama
dua orang atau lebihh denigan menggunakan sumber daya yang dimiliki
organisesi untuk riencapai tujuan yang telah ditetapkan (Amtu, 2011:1).
Senada dengan pendapat tersebut Siagian (dalam Mulyono, 2010:18)
mengatakan~ “manajemen adalah kemampuan dan keterampilan untuk
memperoleh hasil dalam rangka mencapai tujuan melalui orang lain”.
Sementara menurut The Liang Ge (1983:160) “manajemen adalah segenap
perbuatan menggerakkan sekelompok orang dan menggerakkan ségala
fasilitas dalam suatu usaha kerja sama untuk mencapai tujuan tertentu”. Lebih
lanjut dikatakan “manajemen merupakan seni perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, pengkoordinasian, dan pengontrolan terhadap sumber daya

manusia dan alam untuk mencapai tujuan”. Dengan demikian pengertian
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manajemen mempunyai beberapa Kkarakteristik sebagai berikut: (1)
manajemen merupakan suatu proses sosial, (2) manajemen dilaksanakan
dengan bantuan sumber daya, (3) manajemen dilaksanakan dengan metode
kerja, (4) manajemen mengacu ke pencapaian tujuan” (Amtu, 2011:3).

Manajemen sebagai suatu proses pengelolaan sumber daya menurut
Terry (dalam Mulyono, 2010:24) mempunyai ¢émpat ~fungsi yaitu
“perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengendalian”. Kepala sekolah
sebagai pimpinan di sekolah harus melakssnakan tugas dan tanggung jawab
dalam menjalankan fungsi manajementersebut agar kegiatan di sekolah dapat
berjatan dengan baik.

Fungsi pertama kepalasekolah sebagai manajer adalah menyusun
perencanaan (Planimig)-untuk semua kegiatan sekolah. Mulyono (2010:25)
mengatakan “perericanaan adalah proses kegiatan rasional dan sistemik dalam
menentukan-. \keputusan, kegiatan atau langkah-langkah yang akan
dilaksanakan di kemudian hari dalam rangka usaha mencapai tujuan secara
efisien dan efektif’. Dalam perencanaan ini dirumuskan seluruh aktivitas
organisasi. Sementara menurut Sagala (2009:46) “perencanaan meliputi
kegiatan apa yang ingin dicapai, bagaimana mencapai, berapa lama, berapa
orang yang diperlukan dan berapa banyak biayanya”. Dari pendapatan di atas
dapat dikatakan bahwa perencanaan itu mencakup berbagai jenis kegiatan
yang meliputi : “(1) mempelajari dan meramalkan masa depan, (2)

menentukan sasaran atau fujuan beserta fasilitas yang diperlukan, (3)
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membuat kebijakan, (4) membuat program dan perhitungan waktu tiap
kegiatan, (5) menetukan prosedur kerja, (6) menetukaan rencana anggaran”
(Suryadi, 1988:71).

“Perencanaan yang dibuat oleh manajer jika dilihat dari jangka waktunya
perencanaan terdiri dari perencanaan jangka pendek (sat1 minggu, satu bulan,
dan satu tahun) rencana jangka menengah yaitu peréncanaan yang dibuat
untuk jangka waktu tiga sampai tujuh tahun dan perencanaan jangka panjang
yang dibuat untuk jangka waktu delapan’sampai dua puluh lima tahun”
(Sagala, 2009:47). Kepala sekolah sebagai manajer harus dapat membuat
perencanaan sedemikan rupa, ésehingga kegiatan sckolah dapat berjalan
dengan baik. Agar perencanaan yang dibuat tersebut dapat diterima oleh
semua anggota dalam-organisasi, maka kepala sekolah harus melibatkan
semua bagian-bagian dalam sekolah tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat
Hoyle (dalam Sagala, 2009:48) berpendapat bahwa “sangat perlu bagi semua
pengajar dan personil lain yang berkepentingan dengan tujuan sekolah
dilibatkan dalam perencanaan, karena pengikutsertaan ini akan menimbulkan
perasaan ikut memiliki yang dapat memberikan dorongan kepada guru dan
personil sekolah yang lain untuk berusaha agar rencana tersebut berhasil”.

Pengorganisasian (Organizing), fungsi kedua yang perlu dilakukan oleh
kepala sekolah sebagai manajer adalah pengorganisasian. “Pengorganisasian
adalah menyusun hubungan perilaku yang efektif antarpersonalia, sehingga

mereka dapat bekerja sama secara efisien dan memperoleh kepuasan pribadi
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dalam melaksanakan tugas-tugas dalam situasi lingkungan yang ada guna
mencapai tujuan dan sasaran tertentu” Terry (dalam Mulyono, 2010:27).
Dalam organisasi terdapat bagian-bagian yang perlu diberdayakan oleh
manajer. Kepala sekolah sebagai manajer hendaknya perlu memahami
karakteristik dan tugas-tugas setiap bagian dalam sekolah. Dengan
pemahaman terhadap tugas-tugas di setiap bagian, kepdla sekolah tidak
mengalami kesulitan dalam melakukan pengorganisasian. Untuk itu menurut
Mulyono (2010:27) dalam melakukan @erngoiganisasian manajer perlu
melakukan langkah-langkah “(1) «memabami tujuan institusional, (2)
mengidentifikasi kegiatan-kegiatan-yang diperlukan dalam mencapai tujuan
institusional, (3) mengelompokkan kegiatan yang sejenis dalam satu unit
kerja, (4) menetapkan_fungsi, tugas, wewenang, tanggung jawab setiap unit
kerja, (5) menectapkan personil setiap unit kerja, (6) menentukan hubungan
kerja antar unit kerja”.

Selanjutnya menurut Sergiovanni (dalam Sagala, 2009:50) menjelaskan
ada empat syarat yang harus dipertimbangkan dalam pengorganisasian yaitu
“(1) legitimasi, (2) efisien, (3) keefektifan, dan (4) keunggulan”. Legitimasi
sckolah memberikan respon dan wntutan ekstenal yaitu sekolah mampu
menampilkan performasi organisasi yang dapat meyakinkan pihak-pihak
terkait akan kemampuan sekolah mencapai tujuan dan melakukan tindakan
melalui sasaran. Efisiensi dalam pengorganisasian pengakuan terhadap

sekolah terhadap penggunaan waktu, biaya, dan sumber daya yang terbatas
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dalam mencapai tujuannya. Keefektifan dalam pengorganisasian sekolah
menggambarkan ketepatan pembagian tugas, hak, tanggung jawab, hubungan
kerja bagian-bagian organisasi, dan menentukan guru dan nonguru yang tepat
dalam  melaksanakan tugasnya. Sedangkan keunggulan  dalam
pengorganisasian menggambarkan kemampuan organisasi dan kepala sekolah
melaksanakan fungsi dan tugasnya sehingga dapat meningkatkan harga diri
dan kualitas sekolah.

Penggerakan (actuating), penggerakan merupakan fungsi ketiga dari
fungsi manajemen. Organisasi baru mielaksdnakan aktivitasnya, jika manajer
sudah sampai fungsi ini. Menurut” Davis (dalam Sagala, 2009:65)
“menggerakan adalah kenjampusn membujuk orang-orang mencapai tujuan
yang telah ditetapkan-dengan penuh semangat”. Menggerakkan selalu
berhubungan dengén orang-orang atau bawahan untuk memberikan motivasi
agar melaksanakan aktivitas dalam upaya mencapai tujuan. Kepala sekolah
baru, dapat menggerakkan guru-guru dan tenaga kependidikan, jika terdapat
kepercayaan terhadap kepala sekolah. Dalam menggerakan bawahan banyak
hal yang dilakukan oleh kepala sekolah yaitu “memberikan motivasi,
memberikan petunjuk, memberikan contoh-contoh cara mengerjakan sesuatu,
menggerakkan dapat juga memberikan perintah”. (Suryadi, 1988: 81-82).

Sagala (2009:65) menjelaskan “actuating mencakup penetapan dan
pemuasan kebutuhan manusiawi dari para guru dan personil lainnya di

sekolah, memberi penghargaan, memimpin, memberi kompensasi, dan
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memberi dukungan yang kuat agar guru dan personil sekolah melaksanakan
tugas layanan belajar kepada peserta didiknya dengan penuh antusias. Karena
menggerakkan itu berhubungan dengan komunikasi, maka kepala sckolah
perlu menjalin komunikasi yang baik dengan guru dan tenaga kependidikan
lainnya”.

Untuk dapat menggerakkan bawahan/guru dengan baik menurut Suryadi
(1988:82) “perlu memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut; (1).
memperlakukan kerabat kerja dengan Sebaik<baiknya, (2) mendorong
pertumbuhan dan perkembangan bakat serta.daya kreasi, (3) menanamkan dan
menimbulkan hasrat untuk mefingkatkan kemampuan dan bakatnya, (4)
menghargai hasil karya bawahan, {5) bersikap adil dan bijaksana pada kerabat
kerja, (6) memberi késempatan untuk berkembang sesuai dengan kebutuhan
dan memberi bantGan untuk tujuan tersebut, (7) memberi dorongan untuk
mengembangkan potensi sesuai dengan bakat masing-masing”.

Pengendalian (comtrolling), dalam melaksanakan kegiatannya kepala
sekolah hendaknya melakukan pengawasan, pengawasan ini dilakukan untuk
memastikan bahwa semua program dan kegiatan telah dilaksanakan sesuai
dengan rencana. Amtu (2011:61) mengatakan “pengawasan adalah hasil dari
pelaksanaan perencanaan yang biasanya dilaksanakan dengan
membandingkan antara perencanaan dengan pelaksanaan sesungguhnya”.
Menurut Sagala (2009:70) kegiatan pengawasan ini dilakukan agar “(1)

perilaku personalia organisasi mengarah ketujuan organisasi, bukan semata-
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mata ke tujuan individu, (2) agar tidak terjadi penyimpangan yang berarti
antara rencana dengan pelaksanaan. Secara umum pengawasan dikaitkan
dengan upaya untuk mengendalikan, membina dan pelurusan sesuatu dalam
kegiatan organisasi sebagai upaya pengendalian mutu dalam arti luas”.

Pengawasan yang dilakukan merupakan pencegahan secara preventif
seperti yang dijelaskan oleh Handoko (dalam Amtu, 2011:61) “ada tiga tipe
dasar pengawasan vaitu (1) pengawasan pendahulian, (2) pengawasan
concurrent dan (3) pengawasan umpan balik"./Péngawasan pendahuluan atan
pengawasan steering controls, dirancang ‘untuk mengantisipasi ,masalah-
masalah atau penyimpangan-penyimpangan dari standar atau tujuan dan
memungkinkan koreksi dibuat' sebelum suatu tahapan kegiatan tertentn
disclesaikan. Pengawasan concurrent merupakan pengawasan yang dilakukan
selama suatu Kegitan berlangsung., Pengawasan umpan balik merupakan
pengawasan, unituk mengukur hasil-hasil dari suatu kegiatan yang telah
diselesaikar,

Hadari (1981:43) menjelaskan “pengawasan dalam administrasi
pendidikan berarti kegiatan mengukur efektivitas kerja personal dan tingkat
efisiensi penggunaan metode dan alat tertentu dalam usaha mencapai tujuan”.
Selanjutnya dijelaskan Hadari mengamati tingkat efektivitas maksudnya
menilai tindakan/kegiatan yang telsh dilakukan apakah kegiatan berjalan
sesuai dengan program/perencanaan. Sedangkan mengamati tingkat
efektivitas maksudnya adalah menilai tindakan/kegiatan yang telah dilakukan
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apakah cara yang paling baik/tepat untuk mencapai hasil yang sebesar-
besamya.

Dengan penjelasan di atas Hadari (1981:44) menyimpulkan kegiatan
“pengawasan tidak dapat dipisahkan dengan evaluasi, oleh karena itu
pengawasan pengawasan memungkinkan dilakukannya evaluasi”. Menurut
Hadari (1981:44) kegiatan pengawasan yang dapat dievaluasi sangat
bermanfaat untuk: (1) memperoleh data sebagai bahan yang dapat dijadikan
dasar sebagai usaha perbaikan kegiatan, (Z) memperoleh cara bekerja yang
paling efisien dan efektif, (3) meniperol¢h data tentang hambatan yang
dihadapi agar dapat dikurangi ddn.dihindari, (4) memperoleh data yang dapat
digunakan untuk pengembangin organisasi dan personil di perbagai bidang,
(5) mengetahui berapa javh tujuan dapat tercapai.

Oleh karena sevaluasi akan efektif jika dilakukan secara kontinu dan
menyelumiy:

Pendapat serupa disampaikan oleh Purwanto (2010:22) evaluasi sebagai
fungsi administrasi pendidikan adalah aktivitas untuk menelit: dan mengetahui
sampai di mana pelaksanaan yang dilakukan di dalam proses keseluruhan
organisasi mencapai hasil sesuai dengan rencana atau program yang telah
ditetapkan dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Setiap kegiatan baik
yang dilakukan oleh unsur pimpinan maupun oleh bawahan memerlukan
adanya evaluasi. Demikian juga Siagian dalam Suharsaputra (2010:8)

mencantumkan salah saty fungsi manajemen adalah evaluasi. Secara umum

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41413.pdf

32

tujuan evaluasi dijelaskan untuk melihat sejauh mana suatu program atan
kegiatan dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan.
2} Kepala Sekolah Sebagai Manajer

Sekolah sebagai organisasi pendidikan perlu dikelola dengan baik, agar
seluruh perencanaan yang telah dibuat dapat terlaksana untuk mencapai tujuan
yang ditetapkan. Dalam rangka melakukan peran dsn fungsinya sebagai
manajer kepala sekolah harus proaktif dalam.mienjalankan tugasnya dan
mendorong guru dan tenaga kependidikan lainnya terlibat penuh dalam
berbagai kegiatan. Dalam mendorong keterlibatan seluruh guru dan tenaga
kependidikan, Wahyudi (2009:65) menganjurkan berpedoman pada “asas
tujuan, asas keunggulan, dsas mufakat, asas kesatuan, asas persatuan, asas
empirisme, asas keakfaban dan asas integritas”.

Sebagai manajer kepala sckolah juga perlu memiliki kemampuan dalam
melaksanakan. tugas dengan baik. Menurut Danim dan Khairil (2011:80)
kemampuan “kepala sekolah sebagai manajer diwujudkan dengan menyusun
program, mengorganisasikan personalia, memberdayakan guru dan tenaga
kependidikan, serta mendayagunakan sumber daya sekolah secara unggul,
untuk itu sebagai manajer kepala sekolah harus mampu mendelegasikan tugas,
mengalokasi pekerjaan, menetapkan standar kualitas, memonitor hasil,
mengontrol biaya dan Jain-lain”.

| Sementara menurut Ellen A Benowitz (dalam Amtu, 2011:12) peran

seorang manajer dikategorikan dalam tiga hal yaitu; “(1) peran interpersonal,
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peran ini melibatkan proses interaksi manusia, (2) peran informasional, peran
ini melibatkan proses berbagi dan menganalisis informasi, (3) peran
keputusan, peran ini melibatkan peran pengambilan keputusan™.

Tidak semua orang dapat menjadi manajer yang baik, manajer
membutuhkan keterampilan tertentu dalam melaksanakan tugasnya. Menurut
Benowitz (dalam Amtu, 2011:15) “dalam menjalankan ‘fugasnya manajer
mempunyai tiga keterampilan yaitu keterampilan’ tcknis, keterampilan
manusiawi dan keterampilan konseptual”.(Senada dengan pendapat tersebut
Wahyudi (2009:68) mengemukakan “lerdapat tiga macam keterampilan
manajerial yang diperlukan oleh _seorang manajer dalam mengelola sumber
daya organisasi yaitu < keterampilan konseptual (conceptual skills),
keterampilan hubungan-manusia (fuman skills) dan keterampilan teknikal
(technical skills)”\, Dubrin (dalam Wibowo,2008: 22) seorang manajer di
samping . mempunyai tiga keterampilan tersebut, perlu juga memiliki
keterampilan lain yaitu “dianonistic skill dan political skill”,

Berkaitan dengan tiga keterampilan manajerial tersebut Katz (dalam
Amtu, 2011:16) mengemukakan “keterampilan teknikal merupakan bekal bagi
manajer tingkat tertentu untuk mengerjakan pekerjaan tertentu. Selain
kemampuan konseptual, manajer perlu dilengkapi dengan keterampilan
berkomunikasi atan keterampilan berhubungan dengan orang lainyang
disebut keterampilan kemanusiaan”. Kepala sckolah sebagai manajer di

sekolah perlu mengadakan komunikasi yang persuasif dan bersahabat dengan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41413.pdf

34

guru dan tenaga kependidikan lainnya. Kepala sekolah merupakan top
manajer di sekolah, maka keterampilan komunikasi sangat diperlukan baik
komunikasi internal dengan guru dan tenaga kependidikan maupun
komunikasi eksternal.

“Keterampilan- keterampilan manajerial diperlukan untuk melaksanakan
tugas manajerial secara efektif, akan tetapi jenis keterampilan yang diperlukan
pada tiap-tiap tingkatan manajerial berbeda” (Wahyudi, 2009:68). Katz
(dalam Amtu, 2011:16) menjelaskan “ketefanipilan teknikal pada umumnya
merupakan bekal bagi manajer tingkat yang lebik rendah”. Senada dengan
pendapat tersebut Winardi (dalam~ Wahyudi, 2009:68) menjelaskan
“keterampilan teknikal sangat penting artinya pada tingkat manajemen lebih
rendah, pada tingkat (manajemen yang lebih tinggi, keterampilan konseptual
lebih diperlukan”,

Di samping tiga keterampilan di atas Williams & Johnson (dalam
Amtu,2011:16) menyatakan bahwa dalam hal pengelolaan, keterampilan
manajer mencakup empat aspek yaitu: “(1) mengelola kegiatan, (2) mengelola
sumber daya, (3) mengelola orang, dan (4) mengelola informasi”.

“Keterampilan manajerial kepala sekolah sebagai manajer yang
disebutkan di atas sangat diperlukan dalam melaksanakan tugasnya, karena
kepala sekolah sebagai administrator tidak dapat dilepaskan dengan
kemampuan manajerial konseptual, manajerial hubungan manusia dan

manajerial teknikal. Keterampilan ini sangat penting karena diperlukan untuk
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keberhasilan dan kelangsungan hidup organisasi”. Simon (dalam Amtu,
2011:17)
a) Keterampilan Konseptual

“Keterampilan konseptual lebih banyak dipergunakan oleh manajer
tingkat atas (top manajer), semakin tinggi tingkatan manajemen maka lebih
banyak bekerja dengan pikiran dan sedikit sekali bekérja’ secara fisik,
sedangkan manajemen tingkat rendah lebih bafyak) bekerja dengan fisik
dibandingkan dengan pikiran” (Suryadi,1988:52)."Senada dengan pendapat di
atas Winardi (dalam Wahyudi, 2009:68) “keterampilan konseptual lebih
diperlukan oleh manajemen yang lebih tinggi”.

Menurut Beton (dalam Wahyudi,2009:69) mengartikan “keterampilan
konseptual sebagai kemampuan yang berkaitan dengan menggunakan gagasan
dan menjabarkannya untuk mendapatkan pendekatan baru dalam menjalankan
departemen-departemen atau perubahan”.

Semmentara menurut Amtu  (2011:15) “keterampilan konseptual
membatuhkan kemampuan untuk berfikir analitis. Keterampilan analikal
memungkinkan manajer untuk memecahkan masalah pada bagian-bagian
yang lebih kecil, untuk melihat hubungan antar bagian-bagian dan untuk
mengenal implikasi dari setiap suaty masalah”. Pendapatan lain yang hampir
sama dikemukakan oleh Kadarman dan Udaya (dalam Wahyudi, 2009:69)
bahwa “keterampilan konsep adalah kemampuan mental untuk

mengkoordinasi, memecahkan masalah, membuat keputusan, dan pembuatan
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rencana”. Sedangkan menurut Wibowo (2008:22) “keterampilan konseptual
merupakan kemampuan mental untuk menganalisis dan mendiagnosis situasi
yang kompleks serta merumuskan konsep”.

“Lebih khusus dalam organisasi pendidikan keterampilan konseptual
adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh kepala sekolah untuk melihat
sekolah sebagai keseluruhan, merencanakan perubahén, merancang tujuan
sekolah, membuat penilaian secara tepat tentang, efektivitas kegiatan sekolah
dan mengkoordinasikan program secara hatmenis”. Otto dan Sanders (dalam
Wahyudi, 2009:70). Selanjutnya dijelaskan/bahwa “keterampilan konseptual
ini penting bagi kepala sekOlah sébagai manajer pendidikan dalam
melaksanakan tanggung jawab ~manajerial, terutama dalam perencanaan,
pengorganisasian, menentukan kebijasanaan, pemecahan masalah dan dalam
pengembangan/ program secara efektif”. Selanjutnya Wahyudi (2009:70)
memberikan-.\kesimpulan terhadap ‘“keterampilan konseptual adalah
keterarnpilan untuk menentukan strategi, merencanakan, merumuskan
kebijakan, serta memutuskan sesuatu yang terjadi dalam organisasi termasuk
sekolah sebagai lembaga pendidikan”. Untuk im, kepala sekolah sebagai
manajer pendidikan memerlukan konsep-konsep yang didasarkan pada
pemahaman tentang organisasi, cara mengatasi masalah, dan mempertahankan
serta meningkatkan perkembangan organisasi sekolah.

Merumuskan program-program sekolah merupakan bagian dari

perencanaan yang dibuat oleh sekolah karena dalam program sekolah termuat
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semua rencana kegiatan sekolah. Perencanaan merupakan proses menentukan
sasaran, alat, tuntutan-tuntutan, taksiran, pos-pos tujuan, pedoman dan
kesepakatan yang menghasilkan program-program sekolah yang terus
berkembang (Sagala,2009:49).

Dalam perencanaan sekolah termuat visi dan misi sekolah. Visi sebagai
sumber kekuatan yang besar, visi merupakan atribut kepemimpinan suatu
organisasi yang membuat arah dan tujuan lembaga-dalam jangka panjang
(Wahyudi, 2009:20). Senada dengan pendapat di atas Quigley (dalam
Wahyudi, 2009:19) mengatakan gagdsan visi muncul dari pimpinan, karena
visi merupakan atribut kepemimpinan suatu lembaga yang memberi arah dan
tujuan lembaga dalam jangka panjang.

b) Keterampilan Hubringan Manusia

Setiap mangjer akan selalu berhubungan dengan manusia baik di dalam
organisasi‘'maupin di luar organisasi, karena dalam organisasi selalu terdapat
orang-orang yang digerakkan oleh manajer. Menurut Amtu (2011:15)
“keterampilan hubungan manusia disebut juga keterampilan hubungan
manusiawi, keterampilan ini menunjukkan kemapuan bekerja dengan baik
dalam bekerja sama dengan orang lain”. Keterampilan manusiawi muncul di
tempat kerja sebagai semangat kepercayaan diri, antusiasme dan partisipasi
nyata dalam hubungan interpersonal. Aktivitas hubungan manusia ini terjadi

pada setiap tingkatan manajemen. Kepala sekolah sekolah sebagai manajer
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tidak terlepas dari hubungan dengan orang-orang yang berada di sekelilingnya
yaitu guru dan tenaga kependidikan.

Hubungan manusia dalam organisasi sangat penting untuk menjaga dan
meningkatkan kinerja setiap anggota organisasi. Hinggins (dalam Wahyudi,
2009:72) mengatakan “hubungan manusia merupakan semua interaksi antara
dua orang atau lebih, sedangkan perhatian utama pada hubungan manusia
pada semua interaksi yang terjadi antar orang-orang di dalam organisasi
formal”. Pendapat senada diungkapkan Oleh Wibowo (2008:22) bahwa
“keterampilan kemanusiaan menunjukkan kemampuan bekerja dengan
memahami dan memotivasi orafng-lain baik secara individu maupun secara
kelompok™. Sedangkan Sutisfa (dalam Wahyudi, 2009:73) mengartikan
keterampilan hubungan-, ‘manusia dalam organisasi pendidikan adalah
“kemampuan képala sekolah untuk mendirikan kemampuan komunikasi dua
arah yang terbuka dengan personil sekolah dan anggota masyarakat lainnya
untuk ‘menciptakan suasana kepercayaan terhadep sekolah dan meningkatkan
unjuk-kerja guru”.

Dalam menjalin hubungan manusia kepala sekolah perlu memiliki
perilaku tertentu. Menurut Wahyudi (2009:73-74) perilaku hubungan manusia
yang dilakukan oleh kepala sekolah meliputi: “(l1) menjalin hubungan
kerjasama dengan guru, (2) menjalin komunikasi dengan guru, (3) memberi
bimbingan dan bantuan dalam menyelsaikan tugas guru, (4) membangun

semangat/ moral kerja guru, (5) memberi penghargaan kepada guru yang
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berprestasi,(6) menyelesaikan segala permasalahan di sekolah, (7)
mengikutsertakan guru dalam merumuskan pengambilan keputusan, (8)
menyelesaikan konflik di sekolah, (9) menghormati peraturan sekolah, (10)
menciptakan iklim kompetitif yang sehat diantara guru”.

Hubungan manusia dalam organisasi sangat penting, karena dalam
organisasi termasuk sekolah, di dalamnya terdiri dari oring-orang yang saling
kerja sama. Lebih lanjut Wahyudi (2009:72) menjelaskan hubungan manusia
adalah kemampuan seseorang untuk beKerja “sama, berkomunikasi dan
memahami individu di dalam organisdsi denigan tujuan untuk meningkatkan
unjuk kerja”. Dalarn bekerja satna-dengan bawahan diperlukan pemberian
motivasi agar bekerja déngan sukarela dan tanpa paksaan. Motivasi
merupakan dorongan yang -diberikan kepada bawahan, agar mau bekerja
dengan sukses (Engioswara, 2010:209). Selanjutnya menurut Sardiman dalam
Engkoswara.(2010:209) menjelaskan motivasi merupakan serangkaian usaha
untuk_‘menyediakan kondisi-kondisi tertentu sehingga seseorang mau dan
ingin melakukan seseuatu”.

Motivasi diperlukan untuk memberi semangat kerja, menurut Nitisemito
dalam Engkoswara (2010:218) memberikan teknik motivasi sebagai berikut :
(1) pemberian gaji yang cukup, (2) memperhatikan kebutuhan sosial, (3)
sesekali menciptakan suasana santai, (4) memperhatikan harga diri, (5)
menempatkan bawahan pada posisi yang tepat, (6) memberi kesempatan untuk

maju, (7) memperhatikan perasaan aman untuk menghadapi masa depan, (8)
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mengusahakan loyalitas, (9) mengajak bawahan untuk ikut berunding, (10)
memberi insentif, (11) fasilitas yang menyenangkan.

Hubungan manusia yang efektif diwujudkan dengan melakukan
komunikasi baik komunikasi lisan maupun kominikasi dalam bentuk lain.
Komunikasi dalam organisasi sangat penting, karena dengan komunikasi
dapat menjalin keeratan antar anggota organisasi. Amtu (2011:14)
menjelaskan “bahwa dengan komunikasi yang “persuasif, bersahabat dan
kebapakan akan membuat karyawan merasa dihargai dan terbuka”. Mulyasa
(2011:222) menjelaskan “upaya memibiria komunikasi tidak sekedar untuk
menciptakan kondisi yang menarik dan hangat, tetapi akan mendapatkan
makna yang mendalam dan bemarti bagi pendidikan dalam suatu sekolah.
Dengan demikian éetiap’ personil dapat bekerja dengan tenang dan
menyenangkan Seria terdorong untuk berprestasi lebih baik dan mengerjakan
tugasnya deagan penuh kesadaran”.

Dalam organisasi selalu terjadi hubungan antar manusia scbagai
anggofa organisasi. Hubungan ini sering menimbulkan konflik yang melanda
organisasi tersebut. Konflik yang terjadi dalam organisasi dapat diibaratkan
scbagai pedang bermata dua (Mulyasa,2011:259), di satu sisi dapat
bermanfaat jika digunakan suatu pekerjaan, di sisi lain dapat merugikan dan
mendatangkan malapetaka jika digunakan untuk bertikai. Demikian konflik

yang terjadi dalam organisasi, walau kehadirannya sering menimbulkan
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ketegangan, tetap diperlukan untuk kemajuan dan perkembangan organisasi.

Konflik dapat menjadi energi yang dahsyat jika dikelola dengan baik.

Konflik menurut pandangan tradisional selalu menimbulkan pandangan
negatif. Menurut Wahyudi (2009:49) kaum tradisional melihat konflik sebagai
berikut: (1) adanya konflik sebagai tanda menunjukkan kelemahan manajer, (2)
konflik pertanda rendahnya perhatian pada organisasi,, (3)-pertentangan adalah
negatif dan merusak, (4) konflik jika dibiarkan akan reda dengan sendirinya, (5)
konflik harus dipecahkan. Sementara menurut pandangan Robbins dalam
Wahyudi (2009:49) konflik tidak dapat\dihindari, dan pelaksanaan kegiatan
organisasi yang optimal membutuhkan tingkat konflik yang moderat. Tugas
manajer adalah mengelola tingkat konflik agar tetap fungsional.

Konflik dapat, terjadi di setiap organisasi, organisasi yang maju,
menunjukkan pemimpin dapat mengelola konflik dengan baik. Konflik dapat
terjadi karena, setiap pihak atau salah satu pihak merasa dirugikan. Pada
umumnya konflik disebabkan oleh beberapa hal. Menurut Mulyasa (2011:261-
262) konflik disebabkan oleh (1) perbedaan pendapat, (2) salah paham, (3) salah
satu atau kedua belah pihak merasa dirugikan, dan (4) terlalu sensitif,

Menurut pandangan kontemporer, konflik mempunyai fungsi positif,
sepanjang konflik tersebut tidak terlalu tinggi dan tidak dapat dikendalikan.
Konflik mempunyai dampak positif maupun negatif terhadap kegiatan organisasi

tergantung pada sifat konflik dan pengelolaan yang dilakukan, demikian
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Wahyudi (2009:50) menjelaskan. Akibat positif konflik menurut Mulyasa
(2011:264-265) “adalah (1) menimbulkan kemampuan intropeksi diri, (2)
meningkatkan kinerja, (3) pendekatan yang lebih baik, (4) mengembangkan
alternatif yang lebih baik. sementara dampak negatif adalah (1) subjektif dan

emosional, (2) apriori, (3) saling menjauh, (4) stress, dan (5) frustasi.”

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa‘keterampilan hubungan
manusia merupakan kemampuan kepala sekolah@mink memahami orang-orang
yang terlibat langsung maupun tidak langsung di'sekolah baik pemahaman secara
individu maupun secara kelompok melaluizkerjasama, komunikasi, memberikan

motivasi agar dapat meningkatkan-kinefja dalam upaya mencapai tujuan sekolah.

¢) Keterampilan Teknikal

Wibowo {(2008:21) mengatakan “keterampilan teknis merupakan
kemampunan. untuk’melakukan pekerjaan yang memerjukan pengetahuan atau
-keahlian“khusus. Keterampilan teknis lebih merupakan kemampuan pekerjaan
yang bersifat psikomotorik”. “Kepala sekolah selain melakukan tugas yang
bersifat konseptual dan melakukan kerja sama dengan guru, juga harus mampu
melaksanakan kegiatan teknikal yang pekerjaan praktis. Keterampilan ini
memerlukan kemampuan atau keahlian khusus untuk melakukan tugas-tugas
tertentu” (Amtu, 2011:15). GR. Terry (dalam Wahyudi, 2009:75) berpendapat
bahwa “keterampilan teknikal adalah keahlian dalam ha! menggunakan sesuatu

aktivitas spesifik yang meliputi suatu proses, prosedur dan teknik, keterampilan
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teknikal memungkinkan orang bersangkutan melaksanakan mekanisme yang
diperlukan untuk melakukan pekerjaan khusus”. Pendapat yang hampir sama
dikemukakan oleh Handoko (dalam Wahyudi, 2009:73) bahwa “keterampilan
teknik adalah kemampuan untuk menggunakan peralatan-peralatan, prosedur-
prosedur atau teknik-teknik dari suatu bidang tertentu”.

Terkait keterampilan teknikal dalam bidang pendidikan, Carver ( dalam
Wahyudi, 2009:73) mengemukakan bahwa keterapipilan teknikal dalam
bidang pendidikan adalah “kemampuan képala sekolah dalam menanggapi
dan memahami serta cakap menggunakar metode-meiode termasuk yang
bukan pengajaran yaitu pengetahuan keuangan, pelaporan, penjadwalan dan
pemeliharaan”, Sementard, menurat Wahyudi (2009:74) “keterampilan
teknikal yang diperlukan oleh kepala sekolah yang erat kaitannya dengan
aplikasi pengetahuantentang cara mengelola kelas, penggunaan metode
pembelajaran,) teknik  evaluasi siswa, teknik pembuatan satuan program
pembelajaran, teknik-teknik pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan,
serta teknik mengarahkan dan membina guru di sekolah”. Dari uraian di atas
dapat dikatakan keterampilan teknikal yang diperlukan oleh kepala sekolah
adalah keterampilan yang berhubungan dengan teknik pengelolaan kurikulum,
teknik pengelolaan siswa, teknik pengelolaan saran dan prasarana sekolah,
teknik pengelolaan guru dan tenaga kependidikan di sekolah dan teknik

pengelolaan hubungan dengan masyarakat.
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Sementara menurut Sutisna (dalam Wahyudi, 2009:75-76).
Keterampilan teknikal merupakan keterampilan kepala sekolah dalam
melaksanakan menjalankan supervisi kepada guru, mengevaluasi dan
merevisi program pengajaran guru, membuat program pelaksanaan kegiatan
pengajaran, mengelolah program evaluasi siswa, mengkoordinasi penggunaan
alat pengajaran, membantu guru dalam perbaikan program pengajaran,
membantu guru dalam mendiagnoksis kesulitan “belsjar peserta didik,
mengatur dan mengawasi tata tertip peserta didik, menyusun anggaran
pendapatan belanja sekolah dan menjalankan administrasi sekolah yang
menjadi tanggung jawabnya.

Supervisi guru menipakan ‘tanggung jawab kepala sekolah untuk
mengetahui proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. “Kepala sekolah
sebelum melaksdnakan ~ supervisi kelas hendaknya membuat program
pelaksanaan. Supervisi, karena merumuskan supervisi sebagai pelayanan khusus
menyangkut perbaikan proses belajar mengajar” (Adam dan Dickey dalam
Danim dan Khairi, 2011:153). Lebih lanjut dijelaskan oleh Adam dan Dickey,
supervisi merupakan program berencana untuk memperbaiki pengajaran yang
pada hakikatnya adalah perbaikan belajar dan mengajar.

Supervisi guru dilakukan dengan tujuan memberi bantuan teknis dan
bimbingan kepada guru agar mampu meningkatkan kualitas kerjanya. Menurut

Danim dan Khairil (2011:157) tujuan supervisi pembelajaran adalah:
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(I) membantu guru membangkitkan intuisi dan seni dalam proses
pembelajaran, (2) membantu guru dalam memahami tujuan pendidikan, (3)
membantu guru memahai esensi layanan pemblajaran, (4) membantu guru
memahami peran dan fungsinya, (5) membentuk moral kelompok yang kuat
dan mempersatukan guru dalam satu tim yang efektif, (6) meningkatkan
kualitas pembelajaran, (7) menyediakan sebuah sistem| yang berupa
penggunaan teknologi yang dapat membantu guru_dalam péngajaran, dan (8)

sebagai salah satu dasar peengambilan keputusan hagi kepala sekolah.

Berdasarkan Permendiknas RI No 13 Tahun 2007 tentang standar
Kepala Sekolah/Madrasah dijabatkan tentang kompetensi kepala sekolah, salah
satu kompetensi kepala sekolah adalah dimensi kompetensi manajerial. Dalam
dimensi kompetensi” manajerial tersebut termuat kompetensi yang harus
dimiliki oleh kepala s¢kolah, antara lain melakukan monitoring, evalusasi dan
melaporkan pelaksanaan program kegiatan sekolah dengan prosedur yang tepat
serta ' merencanakan tindak lanjutnya. Secara jelas disebutkan dalam Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional tersebut bahwa kepala sekolah harus mempunyai
keterampilan melakukan evaluasi terhadap program-program termasuk evaluasi
program pengajaran guru. Dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh kepala
sekolah dapat dijadikan sebagai bahan untuk perbaikan dan bimbingan lebih

lanjut.
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Keterkaitan antara evaluasi dan bimbingan tidak dapat dipisahkan,
evaluasi merupakan bagian dari fungsi manajemen dimana kepala sekolah
sebagai manajer harus melakukan evaluasi terhadap program-program sekolah.
Sementara bimbingan merupakan tugas kepala sekolah sebagai educaror.
Ngalim Purwanto (2010:120-121) menjelaskan bimbingan terhadap guru
merupakan bagian teknik-teknik supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah.
Kepala sekolah dapat melakukan bimbingan terhadap, guri tentang cara-cara
mempelajari pribadi siswa dalam prose< binibingan dan konseling,
membimbing guru dalam hal-hal yang berfiubungan dengan pelaksanaan
kurikulum yang mencakup (1) menyusun program semester dan program
tahunan, (2) menyusun program  satuan pelajaran, dan (3) mengorganisasi
kegiatan pengelolaan kelas;"(4) melaksanakan teknik evaluasi pengajaran atau
belajar siswa, (5) menggunakan media dan sumber dalam proses pembelajaran,

(6) mengorganisasi Kegiatan ekstrakurikuler, dan sebagainya.

Untuk itu kepala sekolah perlu memiliki keterampilan teknikal dalam
melaksanakan kegiatan sebagai manajer, supervisi kelas, evaluasi program
pengajaran guru, mengelola program evaluasi belajar siswa, membimbing guru
dalam analisis hasil evaluasi dan proses bimbingan konseling merupakan bagian

dari keterampilan teknikal yang perlu dilakukan oleh kepala sekolah.
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3. Persepsi
a. Pengertian persepsi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:1061) dikatakan persepsi
merupakan tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu. Tanggapan tersebut
menunjukkan suatu respon seseorang terhadap stimulus yang diterima.
Tanggapan seseorang terhadap stimulus yang diterima beraneka ragam terhadap
satu jenis stimulus. Seseorang dalam menanggapi  sesvatu, sebenarnya
merupakan suatu proses berfikir yang yang dilakukan orang tersebut terhadap
stimulus yang diterima. Untuk itu dalain ‘Ensiklupedi Indonesia (1991:1269)
menjelaskan “persepsi juga dapat dikatakan proses mental yang menghasilkan
bayangan pada individu, sehingga dspat mengenal sesuatu objek dengan asosiasi
pada suatu ingatan tertentu; baik secara indera penglihatan, indera peraba dan
lain sebagaimya sehingga bayangan itu dapat disadarinya™

Sedangkan dalam Chaplin (2006:358) dalam Kamus Lengkap Psikologi
menjelaskan persepsi adalah (1) proses mengetahui atau mengenali objek dan
kejadian “objektif dengan bantuan indera, (2) kesadaran dari proses-proses
organis, (3) satu kelompok penginderaan dengan penambshan arti-arti yang
berasal dari pengalaman masa lalu. (4) variabel yang menghalangi atau ikut
campur tangan berasal dari kemampuan organisasi untuk melakukan perbedaan
diantara perangsang-perangsang, (5) kesadaran intuitif mengenai kebenaran

langsung atan keyakinan yang serta merta mengenai sesuatu.
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Sementara Desiderato (dalam Rakmat, 1996:51) menjelaskan persepsi
adalah pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan penafsiran pesan. Sedangkan
menurut Walgito (2003:69) persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh
proses penginderaan yaitu merupakan proses yang diterima stimulus oleh
individu melalui alat indera. Menurut Moskowitz dan_Oger (dalam Walgito,
2003:54) mengatakan persepsi merupakan proses_yang lintegrasi dari individu
terhadap stimulus yang diterima.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan persepsi merupakan
suatu tanggapan, tafsiran dan penilaian atan kesan seseorang terhadap suatu
objek atau stimulus yang diterima.

b. Faktor-faktor yang niempengaruhi persepsi
Penerimaan atau tanggapan seseorang terhadap suatu sitimulus atau objek belum
tentu sama., Perbedaan ini ditentukan bukan hanya pada simulusnya, tetapi
dipenganihi juga oleh latar belakang keadaan stimulu tersebut. Menurut Walgito
(2003:70) faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi adalah (1) objek yang
dipersiapkan, objek menimbulkan stimulus tertentu, stimulus dapat datang dari
dalam diri individu yang bersangkutan maupun datang dari luar individu yang
langsung mengenai syaraf yang bekerja sebagai reseptor, (2) alat indera, syaraf
dan susunan syaraf, alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima
stimulus, saraf sensori sebagai alat perumus stimulus yang diterima alat indera

kepusat susunan syaraf sebagai pusat kesadaran (otak), (3) perhatian.merupakan
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langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam rangka mengadakan persepsi.
Perhatian merupakan pemusatan konsentrasi dari seluruh aktivitas yang ditujukan
kepada objek.

Menurut Rindu (2011) dalam (hip:www.duniapsikologi.comdiambil
tanggal 15 Februari 2012) fakiror-faktor yang mempengaruhi pada dasarnya
dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu “faktor internal dan faktor eksternal”.
Faktor tersebut secara singkat dijelaskan sebagai berikut:

(1) Faktor Internal merupakan faktor yang terdapat dalam diri individu yaitu:

(a) Fisiologis, informasi masuk melalui afat indera, selanjutnya informasi
yang diperoleh ini akan mempengaruhi dan melengkapi usaha untuk
memberikan arti terhadap lingkungan sekitarnya. Kapasitas indera
untuk mempersépsi\pada tiap orang berbeda-beda sehingga interpretasi
terhadap lingkungan juga dapat berbeda.

(b) Perhatian, individu memerlukan sejumlah energi yang dikeluarkan
untuk’ memperhatikan  atau memfokuskan pada bentuk fisik dan
fasilitas mental yang ada pada suatu objek. Energi setiap orang berbeda,
sehingga perhatian seseorang terhadap objek juga berbeda dan hasil ini
akan mempengarhi persepsi terhadap suatu objek.

(c) Minat, persepsi terhadap suatu objek bervariasi tergantung pada
seberapa banyak energi atau perceptual vigilance yang digerakkan

untuk mempersepsi. perceptual vigilance merupakan kecenderungan
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seseorang untuk memperhatikan tipe tertentu dari stimulus atau dapat
dikatakan minat.

(d) Kebutuhan yang searah, faktor ini dapat dilihat dari bagaimana kuatnya
seseorang individlu mencari objek-objek atau pesan yang dapat
memberikan jawaban sesuai dengan dirinya,

(e) Pengalaman dan ingatan, pengalaman dapat dikatakan tergantung pada
ingatan dalam arti sejauh mana seseorang dapat mengingat kejadian-
kejadian lampau untuk mengetahui sitat1 ringsangan dalam pengertian
luas.

(D) Suasana hati, keadaan @Emeosi mempengaruhi perilaku seseorang,
suasana ini menydjukkan  bagaimana perasaan sescorang dapat
mempengaruhi( bagaimana seseorang dalam menerima, beraksi dan
mengingat.

(2) Faktor eksternal, merupakan karakteristik dari lingkungan dan objek-objek
yang teriibat di dalamnya. Elemen-elemen tersebut dapat mengubah sudut
pandang seseorang terhadap dunia sekitarnya dan mempengaruhi bagaimana
seseorang merasakannya atau menerimanya. Sementara itu faktor-faktor
eksternal yang mempengaruhi persepsi adalah :

(a) Ukuran dan penempatan dari objck atau stimulus, faktor ini menyatakan
bahwa semakin besar hubungan suatu objek, maka semakin mudah untuk

dipahami. Bentuk ini akan mempengaruhi persepsi individu dan dengan
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melihat bentuk ukuran suatu obyek individu akan mudah untuk perhatian
pada gilirannya membentuk persepsi.
(b) Wama dari objek-objek, objek-objek yang mempunyai cahaya lebih
banyak, akan lebih mudah dipshami (10 be perceived) dibandingkan
dengan yang sedikit.
(c) Keunikan dan kekontrasan stimulus, stimulus luar yarg penampilannya
dengan latar belakang dan sekelilingnya yang sama sekali di luar
sangkaan individu yang lain akan banyak menarik perhatian.
(d) Intensitas dan kekuatan dari stimalus, stimulus dari luar akan memberi
makna lebih bila lebih sering.diperhatikan dibandingkan dengan yang
hanya sekali dilihat. Kekuatan dari stimulus merupakan daya dari suatu
objek yang bisa mempengaruhi persepsi.
(e) Motion atzu “gerskan, individu akan banyak memberikan perhatian
terhadap objek yang memberikan gerakan dalam jangkauan pandangan
dibandingkan objek yang diam.
4. Persepsi guru terhadap keterampilan manajerial kepala sekolah

Guru merupakan tenaga pendidik pada pendidikan usia dini, pendidikan
dasar dan menengah (Suharsaputra, 2010:177). Sementara dalam Undang-
Undang Guru dan Dosen No. 14 tahun 2005 Bab 1 pasal 1 dijelaskan bahwa
“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik

pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan
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menengah”. Dari pengertian di atas terlihat bahwa guru mempunyai tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik. “Dengan demikian peran guru menurut Suharsaputra
(2010:178) sangat dominan dalam membentuk peserta didik menjadi manusia
yang berkualitas.”

“Sementara kepala sekolah sebenarnya guru yang dibefi tugas tambahan
sebagai kepala sekolah”. (Danim dan Khairil 2011:5):Menurut Sagala (2009:88)
“kepala sekolah merupakan orang yang diberi tugas dan tanggung jawab
mengelola sekolah menghimpun, memanfdatkan dan menggerakkan seluruh
potensi sekolah secara optimal méneapai tujuan”. Agar dapat menghimpun,
memanfaatkan dan menggerdkkan seluruh potensi sekolah, kepala sekolah
hendaknya mempunyai kompetensi atau keterampilan yang memadai. Salah satu
kompetensi atau  kel¢rampilan yang harus dimiliki kepala sekolah adalah
kompetensi atan _keterampilan manajerial. Dengan keterampilan manajerial yang
dimiliki.oleh Kepala sekolah, kepala sekolah dapat menggerakkan seluruh potensi
yang ada di sekolah.

Keterampilan manajerial melipuii keterampilan konseptual, keterampilan
hubungan manusia dan keterampilan teknikal. Dengan keterampilan konseptual
kepala sekolah dapat melakukan pembuatan perencanaan, pengorganisasian,
menentukan kebijaksanaan, pemecahan masalah, dan dalam pengembangan

program secara efektif (Otto dan Sanders dalam Wahyudi, 2009:70).
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Keterampilan hubungan manusia kepala sekolah dapat menjalin
hubungan dengan guru, menjalin komunikasi dengan guru, memberi bimbingan
dan bantuan dalam menyelesaikan tugas guru, membangun semangat kerja,
memberi penghargaan kepada guru, menyelesaikan segala permasalahan di
sckolah, mengikutsertakan guru dalam mengambil keputusan menyelesaikan
konflik di sekolah, menghormati peraturan sekolah,| ménciptakan iklim
komptetitif yang sehat diantara guru (Wahyudi,2009:73-74).

Sementara keterampilan teknikal merupakan keterampilan kepala sekolah
dalam melaksanakan menjalankan supervisi Kepada guru, mengevaluasi dan
merevisi program pengajaran guni, membuat program pelaksanaan kegiatan
pengajaran, mengelola program evaluasi siswa, mengkoordinasi penggunaan alat
pengajaran, membantu guru dalam perbaikan program pengajaran, membantu
guru dalam mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik, mengatur dan
mengawasi tata_tertib peserta didik, menyusun anggaran pendapatan belanja
sekolah dan Tienjalankan administrasi sekolah yang menjadi tanggung jawabnya
(Sutisna dalam Wahyudi, 2009:75-76).

Dari uraian di atas antara guru dan kepala sekolah tidak dapat dipisahkan,
Guru merupakan orang-orang yang digerakkan dan diajak kerja sama oleh kepala
sekolah untuk mencapai tujuan sekolah. Dengan demikian guru akan
memberikan respon atau tanggapan terhadap stimulus yang diberikan oleh kepala
sekolah. Sementara kepala sekolah merupakan pimpinan yang mempengaruhi

guru dalam melaksanakan peran dan tugas guru. Dengan adanya stimulus dari
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kepala sekolah, maka guru akan merespon stimulus yang diberikan oleh kepala
sekolah tersebut. Karena fisiologis, perhatian, minat, pengalaman dan suasana
hati dari masing-masing guru berbeda, maka dengan stimulus dari kepala
sekolah akan memberikan persepsi yang berbeda.

Jadi yang dimaksud dengan persepsi guru terhadap keterampilan
manajerial kepala sekolah adalah tanggapan, pandangan atau penilaian guru
terhadap kemampuan kepala sekolah dalam mengelola sumber daya sekolah
khususnya guru dan staf dalam mendukung sehiruli proses kegiatan di sekolah
untuk mencapai tujuan yang telah ditetdpkan,

B. Kerangka Berfikir

Dalam penelitian ini¢ berhubungan dengan persepsi guru terhadap
keterampilan manajerial Kepala sekolah Sekolah Menengah Atas (SMA) swasta
di Kecamatan Sintang, Dasar pemikiran awal adalah bahwa setiap kepala sekolah
mempunyai kompetensi atau keterampilan dalam menjalan kegiatan di sekolah.

Setiap kepala sekolah mempunyai cara dan kemampuan yang berbeda
dalam ‘menjalankan kepemimpinan. Perbedaan tersebut tergantung pada tingkat
pendidikan, pengalaman, kompetensi, pemahaman terhadap bawahan dan situasi
serta kondisi yang dihadapinya. Tingkat pendidikan, pengalaman, kompetensi,
pemahaman terhadap bawahan dan situasi serta kondisi tersebut sangat
mempengaruhi keterampilan manajerial kepala sekolah. Keterampilan manajerial

yang meliputi keterampilan konseptual, keterampilan hubungan manusia dan
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keterampilan teknikal (Wahyudi, 2009:67) yang dilaksanakan oleh kepala
sekolah, merupakan stimulus yang langsung mempengaruhi persepsi guru.

Keterampilan konseptual sebagai keterampilan pertama yang harus
dikuasai oleh kepala sekolah mencakup pembuatan perencanaan secara
menyeluruh  diantaranya mencakup perencanasn proses pembelajaran,
perencanaan tenaga pendidik dan kependidikan, perencanaan sarana dan
prasarana, perencanaan pengelolaan, perencanaan pembiayaan dan perencanaan
penilaian dan supervisi.

Keterampilan yang kedua adalah’ keterampilan hubungan manusia,
keterampilan ini harus dimiliki oleh_kepala sekolah dalam menjalin ketjasama
dengan guru yang didalamnya termasul’memberikan motivasi dan kesejahteraan.
Karena dengan pendekatan, kémanusia akan memberikan suatan kerja yang
konduksif. Keterampilan yarig ketiga adalah keterampilan teknikal, keterampilan
ini kepala sekolah” punya kewajiban umtuk melaksanakan bimbingan, baik
bimbingan dalam proses pembelajaran maupun bimbingan adminitrasi sekolah.

Dari uraian di atas, bahwa keterampilan manajerial kepala sekolah yang
terdiri dari keterampilan konseptual, keterampilan hubungan manusia dan
keterampilan teknikal sebagai stimulus kepada guru, guru akan memberikan

persepsi atas stimulus tersebut.
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PERSEPSI GURU

]

! Keterampilan Keterampilan Hubungan Keterampilan Teknikal
: Konseptial Manusia

| e Menjalankan supervisi
P | ¢ Merumuskan ® Menijalin kerjasama guru di kelas

' |  program sekolah dengan guru o Metigevaluasi program
1 | ® Merumuskan visi e Memotivasi kerja gurn petigajaran guru

' | * Menyusun e Menjalin komunikasi ¢ ‘Mengelola program

" program e Melibatkan guru dalam evaluasi belajar siswa

; kurikulum merumuskan ¢ Membimbing guru

: ¢ Menyusun pengambilan keputusan dalam analisis hasil

1 program e Memperhatikan evaluasi

[ supervisi kelas kesejahteragn gurv ¢ Membimbing guru

1 | * Melakukan * Menyelesaikan Konflik dalam proses bimbingan
i pengembangan di sekolah dan konseling

: program

t

Bagan 2.1. Kerangka Berfikir Penelitian

C. Definisi Operasional

Difinisi-operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.  Persepsi Guru

Yang dimaksud dengan persepsi dalam penelitian ini adalah tanggapan,
tafsiran penilaian penilaian guru terhadap keterampilan kepala sekolah SMA
swasta di Kecamatan Sintang dalam mengelola sumber daya sekolah, khususnya
guru dan staf dalam mendukung seluruh proses kegiatan di sekolah untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
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2.  Kepala Sekolah
Yang dimaksud kepala sekolah dalam penelitian ini adalah pimpinan SMA

swasta di kecamatan Sintang

3. Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah

Keterampilan manajerial kepala sekolah adalah *kemampuan dan
keahlian yang dimiliki kepala sekolah SMA swasta di Kecamatan' Sintang dalam
mengelola tugas-tugas sekolah. Keterampilan manajerial rnéliputi; keterampilan
konseptual, keterampilan hubungan manusia 'dan” keterampilan teknikal”

Benowitz (2001) dan Wahyudi (2009).

a. Keterampilan konseptual adalali kemempuan dan keahlian yang dimiliki
kepala sekolah dalam meréncanakan, yang meliputi: Merumuskan program
sekolah, Merumuskan _visi” dan misi, Menyusun program kurikulum,
Menyusun program/supervisi kelas, dan Melakukan pengembangan program -

b. Keterampilan, hubungan manusia adalah kemampuan dan keahlian yang
dimiliki-kepala sekolah untuk menjalin hubungan kerjasama, yang meliputi
Menjalin  kerjasama dengan guru, Memotivasi kerja guru, Menjalin
komunikasi, Melibatkan guru dalam merumuskan pengambilan keputusan,
Memperhatikan kesejahteraan guru, Menyelesaikan konflik di sekolah

¢. Keterampilan teknikal ialah kemampuan kepala sekolah dalam membimbing
guru yang meliputi: Menjalankan supervisi guru di kelas, Mengevaluasi

program pengajaran guru, Mengelola program evalvasi belajar siswa,
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BAB II1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan jenis penelitian deskriptif
kuantitatif. Penelitian survei disini bukan untuk mengungkap/hubungan antar
variabel, tetapi untuk mengetahui persepsi guru terhadap keterampilan manajerial
kepala sekolah. Yang dimaksud persepsi disini adalah’ tanggapan, tafsiran dan
penilaian guru terhadap kemampuan kepala sékolah dalam melaksanakan kegiatan
manajerial di SMA swasta di kecamatan-sintang khususnya Panca Setya dan SMA
Imanuel Sintang.

Peneliti menggunakan. persepsi karena, setiap objek atau stimulus yang
diterima oleh seseorang akan rendapat tanggapan yang berbeda dari orang tersebut.
Perbedaan ini disebabkan oleh berbagi faktor, faktor-faktor tersebut bisa berasal dari
dalam diri orang, tersebut maupun berasal dari luar orang yang bersangkutan. Faktor
yang berasal dari dalam diri orang tersebut sering disebut faktor internal dan faktor
yang dari luar disebut faktor eksternal. Faktor internal dan faktor eksternal inilah
yang menimbulkan persepsi terhadap stimulus mempunyai tanggapan yang berbeda
dari setiap individu.

58
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Keterampilan Manajerial Kepala

Sekolah

1. Keterampilan Konseptual

2. Keterampilan Hubungan
Manusia

3. Keterampilan Teknikal

Gambar 3.1 Desain Penelitian

Agar lebih jelas dapat dibuat kisi-kisi vareiabel genélitian sebagai berikut:

Tabel 3. : Kisi-Kisi Variabel, Indikatordan Alat Pengumpulan Data
Variabel Keterampilan Manajeral Kepala Sekolah

Variabel
Keterampilan Manajerial
Kepala Sekolah
(Benowitz,2001)

Indikator

Data

Alat Pengumpul

Keterampilan Manajerial

Merumuskan program sekolah
Merumuskan visi

Menyusun program kurikulum
Menyusun program Ssupervisi

kelas
Melakukan
program

Angket/
Kuesioner

pengembangan

Ketrerampilan Hubungan
Manusia

Menjaliit ketjasaitia déngan giru
Memotivasi kerja guru

Menjalin komunikasi
Melibatkan guru dalam
merumuskan pengambilan

keputusan

Memperhatikan kesejahteraan

guru

Menyelesaikan konflik di

sekolah

Angket/
Kuesioner
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Keterampilan Teknis | ¢ Menjalankan supervisi guru di Angket/
kelas o Kuesioner

e Mengevaluasi program
pengajaran gury

e Mengelola program evaluasi
belajar siswa

s Membimbing guru dalam
analisis hasil evaluasi

* Membimbing guru dalam proses
bimbingan dan konseling

|
Tabel: 3.3 Kisi-Kisi Variabel, Indikator dan Alat PengumpulanData

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian yang dijadikan tempadt penelitian adalah SMA swasta di
Kecamatan Sintang, secara khusus SMA Panca Setya Sintang Jalan Imam Bonjol
Nomor 59 dan SMA Imanuel Sintang Jalan Te¢luk Menyurai Kelurahan Tanjung Puri,
Kecamatan antang, Provinsi Kalimantan Barat. Alasan dilakukan penelitian di SMA
Panca Setya dan SMA Imanuéi Sintang adalah: (1) Menurut pengamatan awal kedua
sekolah tersebut merupakan sékolah swasta yang dikelola dengan baik. (2) Sebagaian
guru di dua sekolah tersebut sudah bersertifikasi. (3) Merupakan sekolah swasta yang
memiliki murid, terbesar di kota Sintang. (4) Sekolah tersebut sudah terakreditasi,
masing-masing terakreditasi A dan B. penelitian ini dilaksanakan tanggal 16 Januari

2012 sampai tanggal 10 Maret 2012
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C. Populasi dan Sampel

. Populasi
Populasi adalak wilayah generalisasi yang terdiri atas objék dan subjek
yang mempiinyai kiialitas dan karakieristik tértentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dah kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2009:61). Populasi

menggunakan metode proportionate (random sampling yaiti suatu meétode
penarikan saimpel dimiana suati populssi dianggap hetetogen meniurut stiatu

karakiéristik terténtu terlebifi-dahilu dikelompokkan dalam beberapa siibsampel

guru; penetapan sarapel sejumlah tersebut berdasarkan pendapat Gay (Umar,
2001:79), bakwa, ukifaii mihifinal saimpel yang dapat ditéfiiba sebainyak 30
responidéns, Untuk itu diambil sampel pada SMA Parnica Setya Sintang guris
sebanyak 25 orang guru dan pada SMA Imanuél Sintaiig guru sebanyak 25
sehinigga juimlah sampél sélurinya adalak 50 respoinden.
D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
teknik-teknik sebagai berikut :
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1. Kuesioner; suatu teknik pengumpulan data dengan cara menyebarkan serangkaian
dafiar pertanyaan dengan altenative jawaban kepada responden yaitu dewan guru
Sekolah Menengah Atas (SMA) Panca Setya dan Sekolah Menengah Atas (SMA)
Imanuel Sintang untuk dijawab.

2. Observasi, merupakan cara atau teknik pengunpulan data data dengan mengamati
secara langsung terhadap pelaksanaan kegiatan manajerial di SMA Panca Setya dan

SMA Imanuel Sintang

E. Alat Pengumpul Data
Sesuai dengan teknik pengumpulan datatersebut di atas maka alat pengumpulan

data dalam penelitian ini adalah:

1. Angket; suatu daftar peitanyaan yang diberikan kepada responden dengan
harapan memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut untuk memperoleh
data.

2. Observasi, ‘pengamatan untuk memperoleh data awal sebagai bahan untuk
mengetahti permasalahan yang ada di SMA Panca Setya dan SMA Imanuel

Sintang,

F. Prosedur Pengumpulan Data
Pada tahap prapenelitian, dilakukan observasi guna memperoleh gambaran
awal tentang SMA Panca Setya dan SMA Imanuel Sintang. Gambaran awal ini

digunakan untuk menetapkan masalah yang akan diteliti. Untuk memperoleh data,
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digunakan angket yang diberikan kepada responden, dengan harapan responden
memberikan respon dengan cara memilih salah satu dari alternatif jawaban yang
tersedia. Jawaban setiap butir pertanyaan berpedoman pada skala likert dengan skor
sebagai berikut:

Untuk Keterampilan Manajerial kepala sekolah menggunakan alternative jawaban:

1 = Rendah (R)

2 = Cukup (C)

3 = Tinggi (T)

4 = Tinggi Sekali (ST)

G. Uji Validitas den Reliabilitas
1. Uji Validitas Keterampilan-Manajerial Kepala Sekolah

Validitas “menurtijukkan sejauh mana suatu alat pengukuran tersebut
digunakan untuk mengukur. Instrumen Keterampilan Manajerial Kepale Sekolah
dengan pilihan jawaban 1, 2, 3 dan 4. Berdasarkan skala tersebut maka dihitung
butir perolehan menggunakan korelasi Product Moment Pearson (Burhan

Nugiantoro, Marzuki, 2002:318) dengan ramus sebagai berikut:

N2Xxy - (ZXy)
Rxy =

VINT & Eor] N3 v @]
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Keterangan:

Rxy = Koefisien korelasi product moment

X = Skor masing masing butir
Y = Skor total
N = Jumlah Responden yang diuji coba

Untuk menguji skor butir instrumen dengan skor total dengan menggunakan
rumus di atas, dimana skor totat adalah skor untuk semus butir instrumen sebanyak
12 butir. Kriteria untuk pengujian suatu butir pernyataaivdikatakan valid atau sahih
apabila koefisien korelasi product moment péaron’(r hitung) berharga positif dan
sama atau lebih besar dari r tabel dengaf taraf signifikasi 5 %. Jika instrumen butir
tidak valid, maka instrumen tersebut tidek dapat digunakan dan diganti. Dalam uji
coba ini, instrumen diuji cohakan kepada 30 responden yang memiliki karakteristik
sama dengan responden pénelitian. Hasil uji coba tersebut dikonsultasikan pada r
tabel dengan nilai-0.361 pada taraf signifikasi 5 %. Jika hasil perhitungan (r hitung)
lebih besar. dari r tabel, maka instrumen tersebut dikatakan valid, jika hasil

perhitungan (r hitung) lebih kecil dari r tabel, maka instrumen butir tidak valid.

Berdasarkan hasil uji coba instrumen keterampilan manajemen kepala sekolah
dengan menggunakan rumus Product Moment Pearson dengan bantuan program

Microsoft office Excel secara lengkap dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41413.pdf

65

Tabel 3.2 Uji Validitas Instrumen Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah

No Pernyataan R - hitung r- tabel Keterangan
1 0,367 0,361 Valid
2 0,438 0,361 Valid
3 0,378 0,361 _/Valid
4 0,375 0,361 Valid
5 0,393 0,361 Valid
6 0,466 0,361 Valid
7 0,451 8363 Valid
8 0,458 0,361 Valid
9 0,495 0,361 Valid
10 0,577 0,361 Valid
11 0,409 0,361 Valid
12 0,442 0,361 Valid
13 0,485 0,361 Valid
14 (.375 0,361 Valid
15 0,354 0,361 Valid
16 0,435 0,361 Valid

Sumber: Diolah dari data primer.

Dari hasil-perhitungan validitas butir instrumen Keterampilan Manajemen
Kepala Sekoldh di atas pada taraf signifikasi 5 %, dengan n= 30 dan r-tabel = 0.361

pemyataan yang berjumlah 16 semuanya menunjukkan valid.

2. Uji Reliabilitas Instrumen Keterampilen Manajerial Kepala Sekolah.
Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana suatu hasil

pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran itu diulang dua kali atau lebih. Uji
reliabilitas atas setiap butir pernyataan angkat dilakukan dengan menggunakan teknik

uji ulang (7est Retest) dengan rumus :
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XY
R = Pearson Product Moment Corelation
VEXA( YD (dalam Sugiono, 2009:354)
Keterangan :
R = Koeﬁsign korelasi
X  =Hasil Ujil
Y  =HasilUjill

X = Deviasi dari hasil uji I (X-meanX)
Y’ = Deviasi dari hasil uji JI'(Y-aeanY)

Pada test retest kaiesioner yang sama diujikan kepada responden sebanyak dua
kali dengan jarak waktu yang tidak terlalu lama. Kemudien dihitung korelasinya
dengan Spearman, correlation. Selanjutnya ditentukan besar korelasi yang terjadi

dengan tabel-konversi sebagai berikut:
0,81 -1 korelasi sangat kuat
0,61 -0,80 korelasi kuat

0.4]1 -0,60 korelasi sedang

0,21 - 0,40  korelasi rendah

0,0-0,20 korelasi sangat rendah.
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Berdasarkan perhitungan reliabilitas instrumen keterampilan manajerial
kepala sekolah dan kinerja guru, diketahui reliabilitas instrumen keterampilan
manajerial kepala sekolah adalah 0,68. Hasil tersebut dikonsultasikan dengan tabel
skala korelasi di atas menunjukkan korelasi yang kuat. Perhitungan reliabilitas
instrumen dapat dilihat pada l[ampiran.

H. Prosedar Analisis Data

Setelah diperoleh data, maka dilakukan analisisyterhadap data yang diperoleh
tersebut, Pada penelitian ini akan dilakukan analisis statistik deskriptif, analisis ini
memberikan informasi mengenai data yang diperoleh agar lebih bermakna dan
komunikatif dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Klasifikasi data,

Setelah data diperoieh, dilakukan pengelompokan data berdasarkan keperiuan

penelitian, Data dikelompokkan sesuai dengan karakteristik data dan jawaban

respondern,

2. Tabulasi data.

Setelah data dikelompokkan berdasarkan karakteristiimya, kemudian

dilakukan tabulasi data untuk mengetahui berapa banyak responden yang

merespon terhadap setiap pernyataan dalam angket.
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3. Analisis statistik deskriptif dengan menggunakan perhitungan statistik

sederhana yaitu statistik persentase, statistik ukuran kecenderungan sentral

rata-rata dan median.

4. Interpretasi data sesuai dengan perhitungan statistik sederhana.
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Setelah pemaparan data temuan penelitian dan pembahasan yang telah
diuraikan di atas, diperoleh gambaran tentang persepsi guru terhadap keterampilan
konseptual, keterampilan hubungan manusia, keterampilan feknikal yang dimiliki
kepala sekolah dan pengelolaan guru dan staf yarg dilakukan oleh kepala sekolah

SMA swasta di Kecamatan Sintang, maka simapulan yang dapat disampaikan sebagai

berikut:

1. Kepala sekolah SMA swasta di Kécamatan Sintang telah memiliki keterampilan
konseptual. Keterampilar_konseptual yang dimikili oleh kepala sekolah ini
ditunjukkan dengan’ pembuatan program-program sekolah, penyusunan visi dan
misi sekolah, “merupakan pencerminan kepala sekolah telah melaksanakan
perencanaan, sebagai fungsi manajemen.. Keterampilan konseptual yang dimiliki
oleh kepala sekolah ditunjukkan juga dengan melakukan pengorganisasian
terhadap personil sekolah. Penempatan personil sekolah pada posisi-posisi tertentu
menunjukkan bahwa kepala sekolah telah memahami karakteristik dan tugas-tugas
di setiap bagian.

Keterampilan konseptual kepala sekolah SMA swasta di Kecamatan Sintang juga
tercermin dari penyusunan program supervisi dan pengembangan program
sekolah. Dengan keterampilan konseptual yang dimiliki oleh kepala sekolah SMA
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swasta di Kecamatan Sintang, kepala sekolah memungkinkan untuk melaksanakan
dan mengevaluasi terhadap pelaksanaan program-program yang telah dibuat.
Berdasarkan hasil penelitian persepsi guru terhadap keterampilan konseptual
kepala sckolah SMA swasta di Kecamatan Sintang berkategori cukup baik.
Dengan kategori cukup baik ini, kepala sekolah masih perlu meningkatkan
keterampilan konseptual sebagai dasar untuk pelaksanaan kegiatan di sekolah.

2. Kepala sekolah SMA swasta di Kecataman Sintarig telah’memiliki keterampilan
hubungan manusia. Keterampilan hubungan’ ménusia menunjukkan kemampuan
kerja kepala sekolah dalam bekerja sama‘'dengan guru dan staf. Kepala sckolah
dalam melakukan hubungan manusia /melalui interaksi menjalin kerja sama
dengan guru dan staf. Kepala sekolah SMA swasta di Kecamatan Sintang dalam
membangun kerja sama depgan guru dan staf telah melakukan komunikasi yang
persuasif. bersahabal dan kekeluareaan.

Keterampilan \ hubungan manusia yang dilakukan oleh kepala sekolah di
Kecamatan Sintane ini iuea terlihat denean motivasi vane diberikan oleh kepala
sekolah. Dengam motivasi yang diberikan oleh kepala sekolah, semua guru dan
personil lain dapat melaksanakan tueas dan tanesungiawabnva dengan tanpa
paksaan. Keterampilan hubungan manusia yang dimiliki oleh kepala sekolah dapat
mendorong euru untuk ikut serta dalam penvelesaian masalah atau konflik vang
terjadi di sekolah. Keterlibatan guru dalam penyelesaian konflik di sekolah
memninkkan keteramnilan hubinean manusia yane dimiliki kenala sekolah sudah

cukup untuk memotivasi guru dalam berperan aktif di sekolah.
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Melihat hasil analisis penelitian, persepsi guru terhadap keterampilan hubungan
manusia yang dimiliki oleh kepala sekolah SMA swasta di Kecamatan Sintang
berkategori cukup baik, hal ini berarti masih ada beberapa keterampilan hubungan
manusia yang perlu ditingkatkan oleh kepala sekolah yaitu keterampilan
memotivasi kerja guru dan menjalin komunikasi dengan guru, karena pada
keterampilan ini mendapat respon yang cukup dari guru.

3. Kepala sekolah SMA swasta di Kecamatan Sintang telah meémiliki keterampilan
teknikal, Keterampilan ini ditunjukkan dengan{melakukan supervisi kelas yang
dilakukan oleh kepala sekolah. Supervisi ¥ang, dilakukan oleh kepala sekolah ini
dimaksudkan untuk mengetahui pelaksanaan program yang telah dibuat.
Disamping kepala sekolah memiliki keterampilan dalam melaksanakan supervisi.
kepala sekolah juga melakukan ¢valuasi terhadap pelaksanaan program-program
sekolah. Pelaksanaan evaluasi vang dilakukan cleh kepala sekolah dipercunakan
sehagai dasar,lntik melakukan perbaikan-perbaikan program sekolah. Persepsi
curu terhadap keterampilan tekrikal kepala sekolah SMA swasla di Kecamatan
Sintang dikategorikan cukup baik. Namun demikian kepala sekolah perlu
meningkatkan keterampilan teknikal terutama keterampilan mengelalola proeram
evaluasi belajar siswa, membimbing guru dalam analisis hasil evaluasi dan
membimbing guru dalam proses bimbingan dan konseling.

4. Secara keseluruhan kepala sekolah SMA swasta di Kecamatan Sintang telah
memiliki keteramnilan manaierial vane terdiri dari keteramnilan konsentual.

keterampilan hubungan manusia dan keterampilan teknikal. Persepsi guru terhadap
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keterampilan manajerial kepala sekolah berkategori cukup baik. namun demikian
kepala sekolah SMA swasta di Kecamatan Sintang masih perlu meningkatkan
keterampilan manajerialnya terutama pada keterampilan hubungan manusia dan
keterampilan teknikal, karena dari hasil analisis deskripsi nilai median jauh di
bawah nilai rata-rata.

5. Kepala sekolah SMA swasta di Kecamatan Sintang Sudah melakukan
pengelolaan guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya manusia
walaupun perlu ditingkatkan. Kepala sekolah teldh metiempatkan guru dan tenaga
staf pada posisi tertentu untuk melaksanakdn program-program yang telah dibuat
di mana penempatan personil ini merGpakan pengorganisasian yang dilaksanakan
oleh kepala sekolah. Dalam mefiempatkan personil, kepala sekolah telah melihat
latar belakang dan keterampilati personil yang ada walaupun terkadang kurang
sesuai. |lal ini dikar¢nakKan latar belakang personil kurang memenuhi standar iika
dihandingkan dengan posisi unit kerja yang tersedia. Namun demikan dari hasil
penelitiamkenata sekolah sudah berunava menempatkan guru dan staf nada temoat
yang sesuai. Penempatan personil yang dilakukan oleh kepala sekolah
menuniukkan bahwa kepala sekolah telah melakukan pengelompokan ienis
kegiatan serta menetapkan fungsi, tugas, wewenang dan tanggung jawab disetiap

unit keria.
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B. Saran
Berdasarkan hasil analisis penelitian dan simpulan di atas maka diajukan
saran sebagai berikut:

1. Berkaitan dengan keterampilan konseptual, keberhasilan kepala sekolah dalam
melaksanakan fungsi dan tugasnya tercermin dari perencanaan yang dibuat.
Kepala sekolah SMA swasta di Kecamatan Sintang sudah membuat perencanaan
dan program-program sekolah. Namun kepala sekolah perlu meningkatkan
program-program yang sudah dan mengembarigkan ‘program tersebut sebagai
acuan peleksanaan kegiatan. Kepala sekolah SMA swasta di Kecamatan Sintang
sebaiknya mendalami kembali tujuan,(visiydan misi sekolah agar dalam penyususn
program tepat sasaran. Kepald sekolah SMA swasta di Kecamatan Sintang
hendaknya lebih meningkatkan keterlibatan guru dalam membuat program-
nrogram sekolah dap’'melakukan nengembangan program di masa berikutnva.

2. Untuk keterampilan ~hubungan manusia, kepala sekolah sudah mempunyai
keteramnilan, i1’ walay herkateoori cukun haik. Namim kenala sekolah masih
periu meningkatkan keterampilan ini, kerana hubungan manusia yang dilakukan
denoan haik akan menjalin keria <ama vang bajk nula, Kenala seknlah hendaknva
memahami cara-cara dan strategi komunikasi dengan guru dan staf agar tidak
menimbulkan ketersinoounean diantara waroa sekolah, Kenala sekolah inga perly
memahami teori-teori pemberian motivasi agar memiliki wawasan yang luas

dalam memherikan mptivaci eshaaai hasjan dari hubnunoan manneia,
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3. Untuk keterampilan teknikal, kepala sekolah SMA swasta di Kecamatan Sintang
sudah memiliki keterampilan ini. Keterampilan teknikal merupakan keterampilan
yang harus dimiliki kepala sekolah dalam melakukan kegiatan/pekerjaan yang
bersifat teknis. Namun kepala sekolah perlu meningkatkan supervisi kelas agar
pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru betul dapat
diketahui sesuai dengan program yang telah dibuat. Di samping 1tu Kepala sekolah
juga perlu meningkatkan bimbingan kepada guru_dalam menyusun program

pembelajaran maupun bimbingan dalam proses bimbingan dan konseling.

-

. Secara keseluruhan kepala sckolah SMA(swasta'di Kecamatan Sintang sudah
mempunyai keterampilan manajerial(_Persepsi guru terhadap keterampilan ini
berkategori cukup. Untuk menirigkatkan keterampilan manaierial. kepala sekolah
perlu memahami cara-card_miglakukan hubungan manusia dengan baik karena
hubunean manusia ini merupakan keterampilan vang dapat mendorong guru dan
staf untuk melaksanakan tugasnya dengan baik. Kepala sckolah perlu juga
menciptakarsuasana keria vang mendukung teriadinva keria sama vang ontimal.
Di samping itu kepala sekolah perlu juga meningkatkan keterampilan teknikal agar
dapat membimbing gurut dan staf semakin baik.

5. Dalam pengelolaan guru dan staf dalam rangkah pendayagunaan sumber daya

manusia sudah dilaksanakan. Namun penegelolaan ini perlu ditinekatkan. Kepala

sekolah dalam menempatkan personil hendaknya memperhatikan latar belakang
nendidikan dan keteramnitan vane dimiliki oleh eurm dan staf. Unit keria vane

tidak terlalu sibuk, hendaknya tidak menempatkan personil yang melebihi
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kapasitas kerja, sehingga tidak terkesan pemborosan tenaga kerja. Kepala sekolah

hendak mengupayakan unit kerja yang masih masih belum tertangani dengan baik,

agar menempatkan personilnya supaya kegiatan di sekolah berjalan secara

seimbang.
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Lampiran : | Kuesioner Penelitian
KUESIONER

Persepsi Guru terhadap Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah
Sekolah Menengah Atas (SMA) Swasta di Kecamatan Sintang

Angket ini ditujukan sebagai media untuk mendapatkan data dan“informasi dalam
rangka penulisan Tesis (an. Tri Winarni} yang merupakan, salah-satu syarat untuk
dapat menyelesaikan pendidikan Pascasarjana di MAP - UT, Kesediaan Bapak/Tbu
mengisi kuesioner ini akan menentukan keberhasilan/studi saya.

Identitas Responden

Nama T atnenenennsnneces SN s annnaeracrreresanranrenaraanantresserranrers
Jenis kelamin ST o .- S
Umur S 0 P
Masa Kerja T N9 U Tahun
Pendidikan terakhir L cr I A
Jabatan ot e reereeeniratasesrerensrsssesrsseerasss s srasarearensasesarne s eesene
Sekolah I K oeererrneurersmnasttinssnassasessnssrsanuassnnnsesrasaseanssasnssrasaseerse

Petunjuk pengisian:

Dimohon «kepadaBapak/Tbu/Sdr untuk memberikan jawaban atas pertanyaan di
bawah ini, dengan cara memberi tanda silang (X) pada kolom yang anda anggap
paling cocok.

L. KETERAMPILAN MANAJERIAL KEPALA SEKOLAH
Alternatif Jawaban Responden
1= Rendah
2= Cnkup

3 =Tinggi
4 = Sangat Tinggi
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Alternatif
No Pernyataan “Jawaban
1 (2|3 |4

A | Keterampilan Konseptual
. Merumuskan program sekolah
. Merumuskan visi dan misi sekolah
. Melakukan pengorganisasian
. Menyusus program supervisi
. Melakukan pengembangan program

m-hb-)h.)r—-

B Keterampilan Hubungan Manusia 1 (2 (3 |4
. Menjalin kerjasama dengan guru
. Memotivasi kerja guru
. Menjalin komunikasi dengan guru

. Mengembangkan sikap dan mordl kerjd guru
10. Memperhatikan kesejahteraan guru
11. Menyelesaikan konflik di sekolab
C Keterampilan Teknikal 112 (3|4
12. Melaksanakan supervisi kelas
13. Mengevaluasi program kerja guru
14. Mengelola programm ¢valuasi belajar siswa
15. Membimbing guru dalam analisis hasil evaluasi
16. Membimbing guru dalam proses bimbingan dan

konseling.

o0 h
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: 2

tampiran

Uji Validitas Keterampiian Manajerial Kepala Sekolah

a|m | A =) o w| = n ml o~ mf | wn | o @ =l a @ &
2B QB RS R B S I LIRS R BB HA R BB GBI R
a 32
Gl vjn| m| s o[ | w| #| ) o] m| | wf w) N 8| e | Nfm] o] o] o SN o N e S D
3 Bl =
B ~fm| | o | | o 2| | ~nf o] o w5 o] @] N o | o | ]| | w]| e w| -] B B F
TEE
G mfa| | [ m| o 2| 2] || ||| | | e || e || ||| F] B F
Wi v .
M wfm| o vl m| w| | m| wfw o] e e | @] | o] ]| ]| | | | | | | m F %,M
S onfen| ~| N ALl | o N o] o )| N | | s m| m] o] o | e | o] | | ]| F R 3
p
& B3
n3.33432343234322233323343433443 %l..lum
c : 3
@
§ NI
2| &l wfm| »| ¢f o v] <p 2l W] o o] w| @ D | o o t| o et w | o m ]G AR
= al o >
c
= wl =
b BBM
S|l ool m|lwl m| 2| m| m| o | ol of] #f | | | | | | w] 2] D] | m e e+ F] W F
o R [z
Z| | mfmf m| m| o) v w| o o @[\ 2 o] | | | | | | | ]| | ]G KB R
A 3 v
| <lmf o] m| 2| o] | @| o] & & AW ]| W 2| | M| o n| W ] | o o] ] e~ F] BB
EE
| mfa| o] ] | B w| W 8| m ] oA SN | o m|m| e e o ] e | | m &
cl SR
ol g
I e I R L A I T A A I Y I I T R A e O S I I R I R R K R B ) s I R
IE
e N S G R O ) I I G R A I 2 L B B I ) I B R R B B B R s R
EE
LY Y I B T T I Y I T I IV Y B TR T N I B B I I B R R I R R i
Bﬂmd
A A S I I S L I R L I T R T I I I B e N R I I R I R R R B
B 2=
| || n| | | o | n| @] ] N N 2| | N | 2] | G| | ]| ]| | m]| e wm @ KT
= 3
”.l“ﬂ.ma
gl 3 2
..m.ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZMMmenw"m
v B
3= & =
y
=} - - = N oen]| = Ol | oo
N..Wl.23456789mlﬂﬁlﬁmﬂmEMZZZZEZZZB.N

=

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



139

41413.pdf
tampiran: 3
Uji Reliabilitas Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah
No | Subyek X Y X-Mean X_| Y-Mean Y (x;::)o’an (Y-y)’aan Xy
1 A 37 39 1.966667 0.03 3.87 0.00 0.07
2 B 40 42 -1.03333 -2.97 1.07 8.80 3.07
3 C 37 40 1966667 | -0.97 3.87 0.93 -1.90
4 D 39 35 -0.03333 4,03 0.00 16.27 -0.13
5 E 41 38 -2.03333 1.03 413 1.07 -2.10
6 F 37 40 1.966667 | -0.97 3.87 0.93 -1.90
7 G 44 40 -5.03333 -0.97 2533 0.93 4.87
8 H 41 40 -2.03333 -0.97 4132 0.93 1.97
9 1 35 37 3.966667 203 15+73 4.13 8.07
10 J 33 37 5.966667 | 2.03 3560 413 12.13
11 K 34 34 4966667 503 24.67 25.33 25.00
12 L 32 36 6.966667 3.03 48.53 9.20 21.13
13 M 35 36 3.966667 303 15.73 9.20 12.03
u| N a2 4 | -302433|7097 | 920 | 093 | 293
15 0 35 38 3966667 1.03 15.73 1.07 4.10
16 P 3?7 35 1.966667 4.03 3.87 16.27 7.93
17 Q 38 36 0.966667 3.03 0.93 9.20 293
18 R 40 40 \)-1.03333 | -0.97 1.07 0.93 1.00
19 S 43 44 -4,03333 -4.97 16.27 24.67 20.03
20 T 42 42 -3.03333 -2.97 9,20 3.80 9.00
21 U 48 38 0.966667 1.03 0.93 1.07 1.00
22 vV 41 40 -2,03333 -0.97 4.13 0.93 1.97
23 W 43 40 -4.03333 -0.97 16.27 0.93 3.90
24 X 43 38 -4.03333 1.03 16.27 1.07 -4.17
25 Y 43 42 -4.03333 -2.97 16.27 8.80 11.97
26 Z 42 42 -3.03333 -2.97 9.20 8.80 9.00
27 AA 37 40 1.966667 | -0.97 3.87 .93 -1.90
28 AB 39 38 -0.03333 1.03 0.00 1.07 -0.03
29 AC 44 44 -5.03333 -4.97 25.33 24.67 25.00
30 AD 37 40 1966667 | -0.97 3.87 093 -1.90
3 1169 1171 338.9667 19297 | 175.03
Mean 338.96667 39.03
= xXyY 175.03
v (X)°
(1) V(338.87) (182.97)  65409.27
255.7524
__175.03 0,684
255.75
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Lampiran :

Skor Keterampilan Manajeriaf Kepala Sekolah

53
53
62

50
50
53
50

56
49

52

59
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49
49
58
49
49

53

55

49

T2
49

45

45

52
46

16 | Jumlat

12| 13| 14| 15

10| 11

9

Nomor Pernyataan
8

Subyek

No.

10
11
12
13

14

16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29

30
31

32
33

35
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Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




141

41413.pdf

56
55

52
47

47

53
43

43

58

37

38

39

41

42

43

45

46
47

49

50

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



142
41413.pdf

Lampiran : 5

LEMBAR OBSERVASI DALAM PENELITIAN PERSEPSI GURU TERHADAP
KETERAMPILAN MANAJERIAL KEPALA SEKOLAH

No Kompetensi Aspek yang diamati 1 2 (3

1 Kepribadian 1. Memiliki Tanggung jawab terhadap jabatan
yang dipercayakan kepadanya

Memiliki komitmen dan kepedulian.
Menegakkan disiplin waktu
Melaksanakan setiap tugas dan kegidtan
dengan jelas

Proaktif

Memiliki kemauan dan keberanign dalam
memutuskan masalah

Memiliki kepekaan

Berani mengoreksi kesalalin secara tegas
Terbuka terhadap kritik'dan masukan

bl ol A

AN

(e e N

2 Manajerial Adanya perencanaan/program yang

terpampang-di ruang

2. Adanya visi-dan misi yang terpampang di

tempat tertentu

Adanya struktur organisasi sekolah

Adanya pembagian tugas yang jelas

#Adanya susunan kepemimpinan dan bagian-

bagian

6. Adanya jadwal secara berkala untuk
melakukan pertemuan dengan guru

7. Adanya jadwal pembinaan terhadap guru
dan tenaga kependidikan

8. Adanya papan pengumuman sebagai
informasi

9. Adanya ruang khusus sebagai unit layanan
tertentu

10. Adanya program peningkatan kompetensi
guru

ik

3 Kewirausahaan Adanya program-program inovatif

Adanya unit produksi sekolah

Adanya koperasi sekolah

Adanya praktik bimbingan kewirausahaan
kepada siswa

Menunjukkan usaha yang pantang menyerah
Menunjukkan kerja keras untuk mencapai
keberhasilan

S

A
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Adanya program supervisi akademik

Melakukan supervisi kelas

. Melakukan pembinaan dari hasil supervisi
kelas

4. Melakukan bimbingan terhadap guru dan

staf

5. Melakukan evaluasi program kerja guru

W=

5 Sosial 1. Adanya kerja sama yang kuat dangan guru
dan staf

2. Melakukan kerja sama dengan lembaga lain

3. Melakukan anjang sana ke sesama teman

kerja

Keterangan :

2. Kadang-kadang
3. Tidak
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D. STATUS PERKAWINAN {KELUARGA)

1. NamasSuami :  Tusep Eka Burang
2. Tempaty/ tanggal lahir : Pinoh, 7 September 1969
3. Pendidikan :  Sarjana
4. Pekerjaan : PNS
5. Anak : 3 (tiga)
)
Sintang, 8 September 2011
Penulis
FOTO 4X6
TRILWINARN

—___

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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